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ABSTRAK

Nama Penulis : VERAWATY

NIM : 11.1.03.0223

Judul Skripsi : Strategi Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran Aqidah
Akhlak Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di
MTsN 2 Donggala

Skripsi ini berkaitan dengan Strategi Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran
Aqidah Akhlak Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di MTsN 2 Donggala.
Berkenaaan dengan hal tersebut maka uraian dari skripsi ini berangkat dari masalah 1.
Bagaimana strategi pengelolaan kelas dalam pembelajaran Aqidah Aklak untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa di MTsN 2 Donggala ? 2. Apa faktor pendukung
dan penghamba Strategi pengelolaan kelas dalam pembelajaran Aqidak Akhlak untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa di MTsN 2 Donggala ?

Untuk menjawab masalah tersebut Penulis menggunakan pendekatan kualitatif,
teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif melalui; reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sementara pengecekan keabsahan data
dilakukan melalui reduksi data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
di MTsN 2 Donggala yaitu: dengan mengapsen terlebih dahulu, mengulang kembali
pelajaran, di lanjutkan dengan pelajaran pada hari tersebut, setelah itu membuka sesi
tanya jawab kepada peserta didik. Sementara kendala yang ditemukan dalam
mengembangkan potensi peserta didik di MTsN 2 Donggala yakni: Peserta didik belum
memiliki buku panduan untuk mengetahui materi lebih mendalam, Kurangnya motifasi
peserta didik dalam mengembangkan hasil belajar yang maksimal, Kurangnya minat
peserta didik dalam memperhatikan materi yang diberikan, Masih kurangnya sarana dan
prasarana yang dapat menunjang proses pembelajaran,Kurangnya perekonomian
keluarga dalam mendukung peserta didik memiliki buku panduan pembelajaran.
Adapun solusi yakni dengan efektifivats sorang kepala sekolah dimana dia sangat
perperan untuk memberikan motivasi agar pendidik tidak malas untuk datang mengajar
dan memberikan motivasi terus menerus kepada peserta didikmemprogramkan
pengajian dan kultum setelah selesai shalat dzuhur, agar peserta didik dapat
mencerminkan akhlak yang baik. Karena dengan memberikan pelajaran sesuai dengan
perkembangannya anak-anak maka guru juga dapat mengarahkan kearah yang baik .

Implikasi penelitian ini ditujukan kepada Sekolah MTsN 2 Donggala dan
seluruh jajarannya untuk memenubhi fasilitas dan sarana prasarana yang belum ada yang
dapat menunjang proses pembelajaran. Guru Aqidah Akhlak 2 Donggala diharapkan
mampu memilih strategi dalam proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat ide.
tujuan, imajinasi, dan gaya bahasa yang menarik. Sehingga peserta didik dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya.

viii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kualitas pendidikan
merupakan suatu proses terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas smber
daya manusia itu sendiri.

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
manusia. Dimana manusia yang dimulai dari masa kanak-kanak memerlukan
pendidikan sebagai bekal dasar untuk menapaki kehidupan selanjutnya. Salah satu
jalan untuk mencapai tujuan tersebut adalah melaluiproses pendidikan. Untuk
mendukung terlaksananya program pendidikan tersebut dicantumkan Undang-
Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 1 :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan keagamaan,
pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. !

Strategi pengelolaan kelas adalah teknik perencanaan, pengorganisasian,
pelakasanaan, dan penilaian terhadap pencapaian target kurikulum.?

Secara terperinci pengertian strategi pengelolaan kelas adalah tekhnik

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan penilaian terhadap pencapaian

target kurikulum.’

'Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional Dalam Undang-
Undang Sisdiknas, (Cet. I; Jakarta: Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag, 2003), 34

*Winarno Hamiseno, Pengelolaan Kelas, (Cet. I1I; Jakarta: Gramedia,1978), 1.

3WinarnoHamiseno, PengelolaanKelas, (Cet. 111, Jakarta:PenerbitGramedia,1978 ),1.



Menurut Abdul Majid, bahwa proses pembelajaran harus di awali dengan
perencanaan yang baik, serta di dukung dengan komunikasi yang baik, juga harus
didukung dengan pengembangan strategi yang mampu mebelajarkan siswa.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata pembelajaran berasal dari kata
“ajar” yang mengandung pengertiantentang proses atau cara menjadikan orang
untuk belajar.’> Sedangkan pendidikan agama Islam berarti (pengajaran) yang
berdasarkan pada nilai—nilai dasar ajaran Islam sebagaimana yang terkandung
didalam al-qur’an dan hadits Nabi Muhammad saw.

Prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting
dalam proses pembelajaran. Hasil belajar adalah “tingkat penguasaan yang

dicapai oleh murid dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan.”®

Di MTsN 2 Donggala tindakan pengelolaan kelas dilakukan oleh guru
pendidikan agama Islam dalam rangka penyediaan kondisi yang optimal agar
proses pembelajaran berlangsung efektif. Tindakan yang dilakukan oleh guru
Pendidikan agama Islam berupa tindakan pencegahan yaitu dengan jalan
menyediakan kondisi fisik maupun sosio-emosional, mengelola kelas yaitu
menguasai dan mampu menciptakan suasana yang bergairahs ehingga peserta
didik terasa nyaman dan aman untuk belajar. Tindakan lain yang dilakukan oleh
guru juga berupa tindakan korektif terhadap tingkahlaku peserta didik yang
menyimpang dan merusak kondisi optimal dalam proses pembelajaran pendidikan

agama Islam di MTsN 2 Donggala. Rangsangan aktivitas belajar yang dilakukan

4Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya 2011), h. 111
SDepartemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Op Cit, 1235.

8Usman, Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 2004), h. 65.



guru khususnya di MTsN 2 Donggala dalam program pembelajaran yaitu
menuntun arah belajar peserta didik agar aktif dalam pembelajaran sebagaimana
tujuan yang ingin dicapai. Guru juga memperlihatkan kepribadian yang
menyentuh kehidupan pribadi peserta didik setelah orang tua.

Berdasarkan fenomena tersebut diatas, maka diperlukan sebuah penelitian
yang berkaitan dengan pencapaian tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam
khususnya bagaimana strategi pengelolan kelas yang efektif di MTsN 2 Donggala.
B. RumusanMasalah

Pemasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi pengelolaan
kelas dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di MTsN 2 Donggala.. Adapun
rumusan dan batasan masalah ditetapkan sebagai berikut;

1. Bagaimana strategi pengelolaan kelas dalam pembelajaran Aqidah Aklak
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di MTsN 2 Donggala ?

2. Apa kendala dan solusi Strategi pengelolaan kelas dalam pembelajaran
Aqidak Akhlak untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di MTsN 2

Donggala ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Pada prinsipnya, setiap penelitian mempunyai tujuan dan manfaat
penelitian. Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dan manfaat yang
ingin dicapai antara lain:
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut ;



a. Untuk mengetahui strategi pengelolaan kelas dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di
MTsN 2 Donggala ?
b. Untuk mengetahui strategi pengelolaan kelas dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di
MTsN 2 Donggala ?
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat [Imiah
Manfaat Ilmiah dimaksudkan bahwa peneliti ingin melakukan penelitian tentang
strategi pengelolaan kelas yang efektif pada pembelajaran pendidikan agama
Islam sebagai pengembangan profesionalisme dan kompetensi serta wawasan
keilmuan dibidang didaktik metodik khususnya pembelajaran pendidikan agama
Islam sehingga dapat dijadikan sebagai pengembangan teori baru tentangs trategi
pengelolaan kelas yang efektif.
b. ManfaatPraktis
Adapun manfaat prakti santara lain sebagai berikut ;
1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih pemikiran bagi
pengembangan manajemen strategi pengelolaan kelas yang efektif
pada pembelajaran pendidikan agama Islam di MTsN 2 Donggala .
2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu pengetahuan praktik
didaktik—metodik dibidang strategi pengelolaan kelas yang efektif
bagi peneliti dan rekan-rekan mahasiswa sebagai guru pada

pembelajaran pendidikan agama Islam. Selain itu, penelitiini



diharapkan pula dapat dijadikan acuan (literature) penunjang bagi
peneliti—peneliti selanjutnya.
3. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap judul penelitian ini,
maka diperlukan penjelasan beberapa istilah sebagai berikut;
1. Strategi
Cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar untuk memilih kegiatan
belajar yang akan diggunakan selama proses pembelajaran. Pemilihan
terebut dilakukan dengan memperimbangkan situasi dan kondisi, sumber
belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu.” Strategi adalah rencana
yang cermat untuk mencapai sasaran khusus.®
2. Pengelolaan Kelas pengelolaan kelas adalah upaya seorang pengajar dalam
mengelola kegiatan pembelajaran dalam ruang kelas.’
3. Pembelajaran Aqidah Akhlak adalah proses belajar mengajar atau
penyampaian materi yang di sampaikan guru kepada peserta didik yang
berkaitan dengan etika dan sopan santun.

Kata Aqidah akhlak terdiri dari dua kata, yaitu kata aqidah dan akhlak,

antara lain :

1.) Agidah yang artinya Kepercayaan; Keyakinan.'”

"Hamza B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang
Kreatif Dan Efektif, Ed.I ( Cet. 2; Jakarta: Bumi Aksara,2008) h.3

8Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1121.

Robert Gagne & Leslie. J. Bringgs, Principles Of Instructional Design, (New York :
Holt, Rinehart & Winston, 1979), h. 113.



2.) Akhlak yang artinya Budi pekerti; kelakuan.!!

Sehingga aqidah berarti segala hal yang bersangkut paut dengan kerelaan,
keyakinan dan melaksanakan sesuatu dengan penuh keikhlasan sekalipun
tanpa kerguan sedikitpun. Sedangkan akhlak adalah suatu ilmu yang
menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya
dilakukan oleh seseorang manusia kepada manusia yang lainnya,
menyatakan tujuan yang harusndituju oleh manusia dalam perbuatan mereka
dan menujukanjalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat.!?

. Prestasi Belajar Siswa

Prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting
dalam proses pembelajaran. Hasil belajar adalah “tingkat penguasaan yang
dicapai oleh murid dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan.”'?

Dalam hal ini, Penulis dapat memahami bahwa salah satu tugas dan

tanggung jawab seorang guru bukan hanya sebagai pengajar dalam pelajaran akan

tetapi berperan sebagai motivator dan membina para peserta didik menjadi yang

lebih baik selama berada di sekolah tersebut.

4. Garis-garisBesar Isi Skripsi

Secara garis besar pembahasan dalam penelitian skripsi ini dibagi atas

lima bab uraian dengan sistematika pembahasan sebagai berikut

Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar belakang penilitian

ini dilaksanakan, uraian singkat tentang rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, dan penegasan istilah serta garis besar isi skripsi.

9Tim Penysun, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia.(Surabaya: Mekar,1989), h. 15
" Ibid, h.15
12 Ahmad Amin, Kitab Al-Akhlak ( Dar-Al-Kutub Al-Misriyyah: Cairo,t.th), h 15

BUsman, Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 2004), h. 65.



Bab II, membahas tentang kajian pustaka yang meliputi pengertian
menganalisis tata bahasa.

Bab III merupakan penjelasan metode penelitian yang terbagi atas;
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran penelitian, data dan
sumber data, dan teknik analisis data serta pengecekan keabsahan data.

Bab IV berisi uraian tentang hasil dan pembahasan penelitian yang
terbagi atas; kondisi objektif MTsN 2 Donggala, model pengelolaan kelas pada
pembelajaran Aqidah Akhlak di MTsN 2 Donggala dan kendala dalam
pengelolaan kelas pada pembelajaran Aqidah Akhlak di MTsN 2 Donggala, serta
upaya yang dilakukan.

Bab V merupakan uraian penutup yang terbagi atas penjelasan secara
singkat tentang kesimpulan atas jawaban terhadap, serta saran-saran sebagai

pencapaian penyempurnaan hasil penelitian skripsi ini.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Strategi Pengelolaan Kelas
1. Pengertian Strategi Pengelolaan Kelas

Secara umum strategi dapat diartikan sebagai suatu garis-garis besar haluan
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan
dengan belajar mengajar, strategi juga bisa diartikn sebagai pola-pola umum kegiatan
guru dan peserta didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai
tujuan yang telah digariskan.

Strategi merupakan cara yang dilakukan oleh seorang guru dalam memberikan
suatu pemahaman yang akan disampaikan kepada peserta didik agar lebih mudah
memahami materi yang telah diberikan. Strategi yang baik ditetapkan melalui proses
belajar mengajar oleh guru dengan menciptakan suatu sistem lingkungan yang mungkin
terjadinya proses belajar mengajar.!

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan
pelaksanaan gagasan perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu
tertentu.? Di dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema,
mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan

gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan, dan memiliki taktik untuk mencapai

Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kirikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Dan
Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT. Grapindo Persada, 2007), h.41.

Pengertian Strategi, Wikipedia (on-Line)https:/id.wikipedia.org/wiki/Strategi di Akses Pada
Tanggal 08 November 2015



tujuan secara efektif. Strategi dibedakan dengan taktik yang memiliki ruang lingkup
yang lebih sempit dan waktu yang lebih singkat, walaupun pada umumnya orang sering
kali mencampuradukkan ke dua kata tersebut.

Strategi dapat dipahami sebagai proses penerapan metode dalam pembelajaran
untuk mengefektifkan situasi dan kondisi proses belajar mengajar agar materi dapat
diterima siswa atau peserta didik dengan baik sesuai indikator yang ingin dicapai.

Tiap Strategi memiliki aspek-aspek diantaranya:

a. Sintaksis (sintax) yakni urutan kegiatan yang jelas dari awal hingga berakhirnya
pelaksanaan suatu strategi

b. Sambutan pendidik terhadap jawaban peserta didik

c. Sistem sosial yang berkenaan dengan hubungan antara pendidik dan peserta
didik

d. Sistem penunjang yang berkenaan dengan hal-hal yang dapat menunjang
efisiensi proses dan efektivitasnya dalam mencapai tujuan instruksional.?

Dalam kegiatan sehari-hari masalah strategi sangat urgen yang akan menjadi
dasar dalam pengambilan keputusan. Ada beberapa ahli mengemukakan tentang hakikat
strategi yaitu sebagai berikut :

Carvens mengatakan strategi adalah sebagai berikut :

Rencana yang di satukan dan terintegrasi, menghubungkan keunggulan strategi
organisasi dan di capai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi.Strategi
dimulai dengan konsep menggunakan sumber daya organisasi secara efektif

dalam lingkungan yang berubah-ubah.*

Kotler mengemukakan bahwa :

’oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran Pendekatan Sistem, (Cet. 1;
Jakarta: Pt. Trigenda Karya,1994) h.80

“David, Cravens, Pemasaran Strategis, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 6
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Strategi adalah penempatan misi suatu organisasi, penetapan sasaran organisasi
dengan mengingat kekuatan eksternal dan internal, perumusan kebijakan dan
teknik tertentu untuk mencapai sasaran dan memastikan implementasinya secara
tepat sehingga tujuan dan sasaran utam dari organisasi akan tercapai.’
Sedangkan Aliminsyah dan Pandji mengartikan yaitu :
Strategi adalah wujud rencana yang terarah untuk memperoleh hasil yang
Maksimal.Dalam hal ini strategi dalam setiap organisasi merupakan suatu
rencana keseluruhan untuk mencapai tujuan.Jadi organisasi tidak hanya memilih
kombinasi yang terbaik, tetapi juga harus mengkoordinir berbagai macam
elemen untuk melaksanakan kegiatannya secara efisien dan efektif.®
Jadi hakikat strategi adalah merupakan usaha untuk memperoleh suatu
kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai.
Groppper mengatakan bahwa “strategi pembelajaran merupakan pemilihan atas

berbagai jenis latihan tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai.’

Strategi pengelolaan kelas adalah teknik perencanaan, pengorganisasian,
pelakasanaan, dan penilaian terhadap pencapaian target kurikulum.?

Dalam kamus bahasa Indonesia di sebutkan bahwa perkataan pengelolaan
berasal dari kata kelola yang di bubuhi awalan dan akhiran pe-an menjadi pengelolaan

yang mengandung pengertian tentang proses pengawasan terhadap pelaksanaan

SPhillips Kotler, Analisis Perencanaan Impementasi dan Kontrol, (Jakarta: Prenhalindo, 2004),
h. 31

®Aliminsyah dan Pandji, Kamus Istilah Manajemen, (Bandung : CV Yrama Widya, 2004), h. 81

"Hamza B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang Kreatif Dan
Efektif, EA.I ( Cet. 2; Jakarta: Bumi Aksara,2008) , h.3

8Winarno Hamiseno, Pengelolaan Kelas, (Cet. 11I; Jakarta: Gramedia, 1978), h.1.
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kebijaksanaan untuk mencapai tujuan.” Selanjutnya perkataan Pengelolaan merupakan
terjemahan dari kata “Manajemen”.!® Winarno Hamiseno, memberikan penjelasan
bahwa “pengelolaan merupakan substansi dari “mengelola” yang terdiri dari
penyusunan data, perencanaan, pengorganisasian, dan penilaian.'!

Pada hakikatnya pengertian dan konsep pengelolaan kelas adalah memadukan
berbagai upaya sehingga tercipta keserasian dalam seluruh kegiatan untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lemlech yang di kutip oleh
Robert Gagne & Leslie. J. Bringgs, bahwa pengelolaan kelas adalah upaya seorang
pengajar dalam mengelola kegiatan pembelajaran dalam ruang kelas.'?Upaya-upaya
tersebut tentunya meliputi perencanaan kurikulum, pengorganisasian prosedur dan
sumber belajar, penataan lingkungan kelas, memonitoring kegiatan pembelajaran siswa,

13 Oleh karena itu, dalam

dan mengidentifikasi kesulitan yang di hadapi siswa.
menciptakan program pembelajaran yang kondusif dan aktif meliputi beberapa faktor
yang saling berkaitan dan saling ketergantungan antara lain; penataan lingkungan

belajar melalui pengelolaan kelas dan suasana kelas sehingga merangsang dan

menggugah aktivitas belajar.

*Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. VIII, Jakarta:
Balai Pustaka, 1997), h. 470.

9Winarno Hamiseno, Pengelolaan Kelas, (Cet. 111, Jakarta:Gramedia, 1978), h. 1
bid, 2.

2Robert Gagne & Leslie. J. Bringgs, Principles Of Instructional Design, (New York : Holt,
Rinehart & Winston, 1979), h.113.

BIbid, h. 117.
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Selain itu hal-hal yang dapat mendukung dan menunjang pengelolaan kelas
adalah menitik beratkan serta menentukan materi pembelajaran dengan lingkungan
fisik, sosial, maupun budaya.

Konsep arus pengelolaan kelas yang efektif di awali dengan pengumpulan data,
perencanaan pengelolaan kelas, pengorganisasian, serta pelaksanaan pengelolaan
melalui pengawasan dan evaluasi akhir atau penilaian. Pengelolaan kelas sebenarnya
adalah pengaturan suasana belajar di dalam kelas oleh guru yang akan melakukan
program pembelajaran. Di dalam penciptaan suasana dan lingkungan belajar, seorang
guru harus memperhatikan pelayanan secara optimal kepada para siswa berdasarkan
kebutuhan belajarnya.

Strategi pengelolaan kelas merupakan upaya untuk membangun secara efektif
berbagai fasilitas belajar agar tercipta suasana pembelajaran yang kondusif. Menurut E.
Mulyasa, bahwa strategi pengelolaan kelas dapat dikembangkan melalui berbagai
layanan dan kegiatan yang dibagi atas tujuh layanan dan kegiatan, yaitu;

a) Kebijaksanaan bagi siswa yang terlambat.

b) Pemberianremedial.

¢) Pengembangan organisasi kelas.

d) Kerjasama dan saling menghormati.

e) Keterlibatan siswa dalam rencana pembelajaran.

f) Pengembangan proses pembelajaran.
g) Pengembangan sistem evaluasi pembelajaran.

14
Ketujuh layanandan kegiatan sebagai penunjang strategi pengelolaan kelas

yangdikemukakan di atas dapat dijelaskansebagai berikut:

a. Kebijaksanaan Bagi Siswa yang Terlambat

E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004, (Cet. 111, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 75.
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Kebijaksanaan bagi siswa yang terlambat mengandung pengertian
tentang pemberian pilihan bagi para siswa yang terlambat melaksanakan tugas-
tugas pembelajaran.Pilihan dan pelayanan individual bagi para siswa terutama
bagi mereka yang memiliki gangguan psikologi dan intelegensi. Kebijaksanaan
yang dilakukan oleh guru tentunya berkaitan dengan strategi pengelolaan kelas

yang mengarahkan siswa menjadi bergairah dalam proses pembelajaran.

. Pemberian Remedial

Pemberian remedial bagi para siswa yang kurang berprestasi merupakan
upaya optimal seorang guru agar siswa yang memiliki prestasi rendah dapat
mengikuti program pembelajaran selanjutnya yang diajarkan oleh guru.
Pengembangan Organisasi Kelas

Pengembangan  organisasi  kelas harus diefektifkan sehingga
menarik,nyaman, dan aman bagi perkembangan potensi para siswa secara
optimal. Termasuk dalam penyediaan materi pembelajaran yang menarik dan
menggugah perhatian para siswa.Oleh karena itu, peran seorang guru dalam
pengelolaan kelas yang efektifdan efisien sangat mendukung keberhasilan
pembelajaran.

. Kerjasama dan saling menghormati

Kerjasama dan saling menghormati mengandung implikasi bahwa setiap

siswa memiliki kesempatan dan seluas-luasnya untuk memperlihatkan

kecakapannya dan keunggulannya dalam mengemukakan pendapat dan gagasan-
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gagasan tanpa merasa tertekan atau perasaan takut terhadap kewibawaannya
seorang guru di depan kelas.
e. Keterlibatan Siswa Dalam Rencana Pembelajaran
Keterlibatan siswa dalam rencana pembelajaran beertujuan agar seorang
guru mampu memposisikan diri sebagai pembimbing.Dalam rentang waktu
tertentu  diperlukan keterlibataan siswa dalam program perencanaan
pembelajaran.Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
siswa dan keinginan siswa dalam hal strategi pengelolaan kelas.Siswa yang
dilibatkan tentunya adalah siswa yang memiliki kecakapan dan kecerdasan.
f. Pengembangan Proses Pembelajaran
Pengembangan proses pembelajaran merupakan tanggung jawab
bersama antara guru dan para siswa, sehingga guru lebih mendominasi berbagai
tindakan pembelajaran (fasilitator) dan sumber belajar. Oleh karena itu, seorang
guru harus memiliki kompetensi dan profesionalisme yang memadai sehingga
dapat mengembangkan strategi pengelolaan kelas yang efektif.
g. Pengembangan Sistem Evaluasi Pembelajaran
Pengembangan sistem evaluasi pembelajaran  bertujuan untuk
menekankan evaluasi diri siswa (self assasement). Guru sebagai fasilitator harus
membantu parasiswa untuk menilai bagaiamana sehingga para siswa mampu
memperoleh kemajuan dalam proses pembelajaran yang di ikutinya.
Ketujuh strategi dan konsep pengelolaan kelas yang dijelaskan diatas dapat di

simpulkan bahwa strategi pengelolaan kelas yang efektif membutuhkan keterlibatan
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antara para siswa dan guru. Keterlibatan di maksudkan adalah kerja keras dan kerja
sama,dalam mencapai tujuan pembelajaran.
2. Latar Belakang Konsep Pengelolaan Kelas
Menurut CeceWijaya dan Tabrani Rusyan,bahwa latar belakang lahirnya konsep
pengelolaan kelas disebabkan oleh adanya kegagalan dalam pendidikan dan
pengajaran.'® Kegagalan tersebut diakibatkan oleh sebelas faktor sebagai berikut;
a. Apakah setiap siswa mendapat kesempatan untuk  didorong
keberaniannnyamerumuskan tujuan belajarnya ?
b. Apakah siswa merasa senang dan bangga dalam mencapai tujuan
pembelajarannya ?
c. Apakah penempatan individu dalam kelompok dapat merefleksikan setiap
program pembelajaran?
d. Apakah digunakan strategi belajar mengajar yang variatif apabila terdapat
siswa yang gagal dalam pembelajaran ?
e. Apakah setiap siswa berpartisipasi dan berperan aktif dalam diskusi ?
Kelima pertanyaan yang dikemukakan diatas merupakan standarisasi cerminan
barometer kelemahan dan kelebihan proses pembelajaran (belajar-mengajar). Apabila
ditelaah secara cermat kelemahan-kelemahan tersebut terletak pada faktor pribadi
seorang guru pada sebuah sekolah yang tidak memaksimalkan pengelolaan kelas yang
meliputi pengumpulan data, perencanaan, pengorganisasian serta pelaksanaan.Upaya

pengelolaan kelas pada dasarnya merupakan tugas kepala sekolah, dewan guru, staf

Cece Wijaya Dan Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar
Mengajar,(Cet. 111, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1994). 114-115.
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pegawai administrasi dan siswa. Namun, seyogyanya seorang guru sebagai pelaksana
tugas operasional pembelajaranlebih tepat melakukan tindakanpengelolaan kelas secara
bersama-sama dengan para siswa, karena pada akhirnyaopersional evaluasi dan
penilaian mengacu pada keberhasilan tujuan pembelajaran antar guru dan siswa sebagai
subyek didik dan obyek pembelajaran.
Strategi pembelajaran adalah:
Cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar untuk memilih kegiatan belajar yang
akan diggunakan selama proses pembelajaran. Pemilihan terebut dilakukan dengan

memperimbangkan situasi dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan dan karakteristik
peserta didik yang dihadapi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu.'

Berbagai hasil penelitian menunjukan bahwa di beberapa negara terbelakang dan
sedang berkembang terdapat fenomena yang menunjukan kelemahan-kelemahan di
bidang pengelolaan kelas'’. Salah satu upaya yang dilakukan oleh ahli pendidikan
Eropa yang ditulis oleh Wragg & Brown yang paling terkenal adalah buku yang
berjudul “Questioning” yang dikutip oleh Anwar Yasin.!®Penyebab utama sehingga
melahirkan konsep pengelolaan kelas yang diakibatkan oleh beberapa hal sebagai
berikut :
a. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang keberhasilan dalam

program pembelajaran. Padamasa klasik pola dan model serta bentuk

1Hamza B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang Kreatif Dan
Efektif, Ed.I ( Cet. 2; Jakarta: Bumi Aksara,2008) h.3

Ibid, 115.

BWragg & Brown,Questioning (Pertanyaan), Diterjemahkan OlehAnwar Yasin, (Cet.II Jakarta:
PT Grasindo, 1996), 49.
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pembelajaran tergantung pada situasi dan tempat berlangsungnya proses
pembelajaran. Namun, hasil penelitian yang diperoleh menggambarkan bahwa
sarana gedung dan ruang kelas yang tidak nyaman dan memadai menjadi
penyebab utama sehingga guru dan para siswa tidak secara optimal dapat
melangsungkan program pembelajaran yang menggembirakan.Demikian pula
faktor-faktor yang berkaitan dengan media pembelajaran sebagai penunjang dan
pelengkap (meja, kursi, papan tulis, bukupaket dan sarana lainnya).
. Perkembangan Teknologi Informasi

Perkembangan teknologi informasi yang telah memasuki berbagai sektor
kehidupan sehari-hari tentunya membawa pengaruh terhadap perkembangan rasa
keingintahuan para siswa tentang berbagai aspek yang berkaitan dengan
teknologi informasi.Namun sekolah yang terletak di daerah terpencil tentunya
belum dapatmerasakan manfaat dan pengaruh perkembangan teknologi
informasi khususnya guru dan siswa sebagai pelaku dan pelaksana pembelajaran
(belajar mengajar). Teknologi informasi jugasebagai penunjang utama dalam
pemilihan dan penetapan media pembelajaran yang efektif dan efisien.
Kondisi Siswa

Karena kondisi guru hanya melaksanakan tugas mengajar
berdasarkanhobidan panggilan hati nurani,maka rasa keingintahuan siswa dan
rasa kegelisahan untuk berkembang dan memiliki ilmu pengetahuan dibatasi

oleh pola dan gaya mengajar guru yang monoton. Kondisi ini dapat dijumpai
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hampir diseluruh daerah terpencil di pedalaman yang belum terjangkau oleh
jaringan teknologi informasi.
d. Peran dan Kerjasama Orang Tua
Peran orang tua pada masa lalu terhadap kondisi dan keadaan anaknya di
sekolah, sepenuhnya diserahkan kepada kepala sekolah dan guru.Bahkan hingga
saat ini masih ditemukanorang tua yang menyerahkan maju-mundurnya
kemajuan belajar anaknya padaguru yang dipercaya atau yang menjadi idola,
karena pada umumnya masyarakat pedesaan masih beranggapan bahwa perilaku
dan sikap seorang anak dapat diarahkan oleh guru.
e. Kondisi alam dan lingkungan
Kondisi alamdan lingkungan tempat berlangsungnya pembelajaran
dimaksudkan adalah tempat atau letak gedung sekolah yang cukup strategis
(aman,nyaman, dan tentram) sehingga para siswa dapat belajar dengan tenang.
Karena kondisi alam dan lingkungan yang terletak dikawasan yang tidak aman
tentunya menimbulkan gangguan dalam proses pembelajaran.
f.  Prinsip-Prinsip dan Fungsi Pengelolaan Kelas
Beberapa prinsip dan manajemen pengelolaan kelas dikemukakan Cece Wijaya
dan Tabrani Rusyan, antara lain; 1) gaya mengajar guru, 2) menciptakan lingkungan
belajar yang efektif, 3) menata kehidupan kelompok, 4) menilai kemajuan siswa, 5)

hubungan guru dan orang tua, 6) pengelolaan dan kepemimpinan'®.

YCece Wijayadan Tabrani Rusyan,op. cit, 115.
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Keenam prinsip dan manajemen pengelolaan kelas tersebut diatas dapat
dijelaskan sebagai berikut;
a. Gaya Mengajar Guru
Gaya mengajar guru berkaitan dengan sikap dan tingkah laku yang positif yang
mencerminkan keinginan bekerja sama dengan siswa. Mengajar adalah menanamkan
pengetahuan melalui proses hubungan antara guru dan siswa. Dalam hal ini guru masih
kurang memperhatikan bahwa diantara siswa ada perbedaan individual, sehingga
memerlukan pelayanan yang berbeda-beda.?’
b. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Efektif
Dalam menciptakan situasi agar kegiatan pembelajaran berlangsung secara
efektif dan efisien guru perlu mempertimbangkan secara strategis agar dapat
diwujudkan situasi yang kondusif, yang memungkinkan proses interaksi berlangsung
dengan baik ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dalam mendesain
lingkungan belajar, yaitu;1)Aksebilitas: siswa mudah menjangkau alat dan sumber
belajar, 2)Mobilitas: siswa dan guru mudah bergerak dari arah satu kearah yang lain
dalam kelas, 3) Interaksi:memudahkan terjadi interaksi antar guru dan siswa maupun
antar siswa, 4) Variasi kerja siswa: memungkinkan siswa bekerja secara perorangan,

berpasangan, atau kelompok?!.

20Abdul Rachman Shaleh, Madrasah Dan Penididikan Anak Bangsa (Jakarta: Pt Raja Grafindo
Persaada, 2006), 220.

Hbid, 228.
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c. Menata Kehidupan Kelompok
Mengajar adalah usaha sadar dalam memberikan pengetahuan dan membimbing

kearah yang lebih baik agar terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa. Usaha ini
ditunjang oleh sejumlah kondisi yang diciptakan karena proses pembelajaran menjadi
lebih memotivasi. Perubahan pengetahuan dan sikap serta keterampilan yang terjadi
berlangsung secara bertahap melalui berbagai proses pembelajaran. Pemerolehan
pengalaman interaksi interpersonal terjadi pula melalui perwujudan kerjasama
kelompok. Penataan kelompok yang baik akanmendukungproses pembinaan dan
pembentukan diri pribadi siswa menjadi manusia yang berpengetahuan, berpribadi, dan
berketerampilan.

d. Menilai Kemajuan Siswa

Salah satu aspek pengelolaan kelas yang cukup penting adalah penilaian

kemajuan belajar siswa.Agar penilaian berlangsung dengan baik diperlukan penentuan
model penilaian.Penentuan penilaian meliputi tujuan penelitian, materi penilaian,
prosedur penilaian, dan alat penilaian.Standar penilaian yang baik apabila syarat
validitas dan reliabilitasnya diperhatikan. Menurut Muandir,validitas adalah pengukuran
yang relevan atau berhubungan dengan tujuanpembelajaran.sedangkan reabilitas adalah
alat pengukuran (tes standar) yang diakui oleh penentu kebijakan?®?.

Berdasarkan panduan Departemen Pendidikan Nasional tentang Penilaian

Berbasis Kelas disebutkan bahwa ragam penilaian kelas terdiri atas; 1) tes tertulis,

2) penilaian kinerja, 3) penilaian fortofolio, 4) penilaian tugas siswa, 5) penilaian
hasil pekerjaan siswa, 6) penilaian sikap, 7) penilaian diri sendiri yang dilakukan

2Munandir, Rancangan Sistem Pengajaran, (Jakarta: L2ZLPTK, 1989), 117.
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siswa (pribadi guru/kompetensi), 8) peta perkembangan hasil belajar, 9) analisis
instrument, dan 10) evaluasi hasil penilaian®>.

e. Hubungan Guru dengan Orang Tua
Salah satu bidang pengelolaan kelas adalah hubungan antara guru dengan orang
tua.Hubungan tersebut dapat membantu keberhasilan siswa belajar disekolah.
Fungsi manajemen kelas dalam proses belajar mengajar sangat mendasar sekali
karena kegiatan guru dalam mengelola kelas meliputi:
a) Mengelola tindakan siswa dalam kelas
b) Menciptakan iklim sosio emosional
¢) Mengelola proses kelompok
Secara umum fungsi manajemen kelas ditinjau dari analisis problem adalah:
a) Memberi dan melengkapi fasilitas untuk segala macam tugas.
b) Memelihara agar tugas-tugas itu dapat berjalan dengan lancar
B. Ruang Lingkup Pembelajaran Aqidah Akhlak
Pendidikan kegiatan mengoptimalkan perkembangan potensi, kecakapan dan
karakteristik pribadi peserta didik Komponen-komponen Proses Pendidikan.Interaksi
Pendidikan Tujuan Pendidikan Lingkungan Pendidikan Pergaulan Pendidikan
Pengembangan segi-segi kepribadian Pengembangan kemampuan kemasyarakatan
Pengembangan kemampuan melanjutkan studi Pengembangan kecakapan dan kesiapan

untuk bekerja tujuan-tujuan ini bisa menyangkut kepentingan peserta didik sendiri,

ZDepartemen pendidikan nasional, Penilaian Berbasis Kelas,(Jakarta: Puskur-Balitbang Diknas,
2002), 195.
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kepentingan masyarakat dan tuntutan lapangan pekerjaan atau ketiga-tiganya (peserta
didik, masyarakat dan pekerjaan).

Lingkungan keluarga Lingkungan sekolah Lingkungan masyarakat Lingkungan
fisik Lingkungan sosial budaya Lingkungan intelektual Lingkungan keagamaan
Lingkungan nilai Dalam pergaulan ini para pendidik berusaha menjadi contoh dan
memberikanperlakuan yang bersifat mendidik, proses pengembangan berlangsung
secara informal, alamiah, dan mungkin juga tidak disadari.Landasan psikologis
membantu para pendidik atau guru memberikan dasar-dasar pemahaman perilaku
peserta didik sebagai individu, dan dasar-dasar pemberian layanan dan bantuan belajar
mengkaji  dasar-dasar, teori-teori dan  konsep-konsep  termasuk  sejarah
perkembangannya dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan-metode kualitatif
maupun kuantitatif. Pendidikan Teoritis Kajian filosofis tentang pendididikan
Pendidikan dalam orientasi Konsep-konsep pendidikan, perenialisme, esensialisme,
romantisme,progresivi sme, teknologi pendidikan dan pendidikan pribadi Pendidikan
Praktis. Berdasarkan lingkungan dan kelompok usia

Berdasarkan jenjang Sebelum melaksanakan pengajaran dan pemberian latihan
seorang guru membuat perencanaan pengajaran dan latihan dalam bentuk silabus dan
satuan pelajaran yang dijabarkan dari kurikulum. Manajemen pendidikan diperlukan
untuk mengelola kegiatan dan faktor internal maupun faktor eksternal agar proses

pelaksanaan pendidikan bisa berjalan secara efektif dan efisien.
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C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi yang telah dicapai seseorang individu merupakan hasil interaksi
anatara berbagai faktor yang mempengaruhinya, baik dalam diri peserta didik maupun
luar diri peserta didik. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
menurut Muhibbin Syah yaitu :

1. Faktor internal (faktor dari dalam diri individu), meliputi keadaan atau

kondisi jasmani dan rohani peserta didik.

2. Ffaktor eksternal (faktor dari luar diri individu), meliputi kondisi
lingkungan sekitar peserta didik.

3. Faktor pendekatan belajar (approach to lerning) yaitu jenis upaya belajar
peserta didik (kebiasaan ) yang meliputi strategi dan metode yang
digunakan pesrta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi
pelajaran. 2*

Faktor di atas saling berinteraksi secar langsung dalam mempengaruhi prestasi
belajar peserta didik, maka sangat di perlukan lingkungan yang baik dan kesiapan dalam
diri peserta didik yang meliputi strategi, metode serta gaya belajar, agar dapat memberi
pengaruh terhadap prestasi belajar yang dihasilkan.?

Dari pendapat diatas, maka pengkajian tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi mutu hasil belajar merupakan usaha awal yang seharusnya dilakukan

24 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung; PT Remaja
Rosda Karya, 2004) h. 121

% Ibid, h. 132
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agar kita dapat dapat menetapkan langkah dan cara-cara yang tepat dalam rangka
perbaikkan dan peningkatan mutu hasil belajar.
D. Tinjauan Prestasi Belajar

Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda “Prestasic” yang berarti hasil
usaha. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia Prestasi Belajar didefinisikan
sebagai hasil penilaian yang diperoleh dari kegiatan persekolahan yang bersifat
kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian.

Kemampuan intelektual pesrta didik sangat menentukan keberhasilan peserta
didik dalam memperoleh prestasi, untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang peserta
didik dalam belajar maka perlu dilakukan evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi
yang diperoleh peserta didik setelah proses belajar mengajar berlangsung. Prestasi
merupakan hasil belajar yang berasal dari informasi yang telah diperoleh pada tahap
proses belajar sebelummya.

Menurut Sadiran A.M “ Prestasi adalah kemampuan nyata yang merupakan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar
individu dalam belajar”. Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan
dan sebagainya).?®

Jadi prestasi adalah hasil yang telah dicapai oleh karena itu semua individu
dengan adanya belajar hasilnya dapat capai. Setiap individu belajar menginginkan hasil
yang sebaik mungkin. Oleh karena itu setiap individu harus belajar dengan sebaik-

baiknya supaya prestasinya berhasil dengan baik. Sedang pengertian prestasi juga ada

26 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka
1996), h. 186
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yang mengatakan prestasi adalah kemampuan. Setiap individu yang belajar tentu
dengan usaha atau kerja keras agar mendapatkan hasil yang memuaskan. Keberhasilan
seseorang mencapai kriteria kelulusan minimal. Berikut ini akan dipaparkan tentang
pengertian alat evaluasi yang tepat untuk mengukur keberhasilan suatu pembelajaran,
indikator hasil belajar dan batas minimal hasil belajar. 2’

Dalam pendapat para ahli, mendidik dapat diartikan dalam bentuk mengajar,
atau dalam bentuk memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh,

membiasakan dan lain-lain. AG. Soejono dalam Ahmad Tafsir (1992), merinci tugas

pendidik (termasuk guru) sebagai berikut:

a. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan berbagai
cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket dan sebagainya.

b. Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik dan
menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang.

c. Memperlihatkan anak didik tugas orang dewasa dengan cara memperkenalkan
berbagai bidang keahlian dan keterampilan agar anak didik memillihnya dengan
tepat.

d. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatlkala anak didik menemui kesulitan
dalam mengembangkan potensinya.?®

Belajar, merupakan kegiatan yang terjadi pada semua orang tanpa mengenal
batas usia, dan berlansung seumur hidup (long live educational). Belajar merupakan
usaha yang dilakukan seseorang melalu interaksi dengan lingkungannya untuk merubah
perilakunya.Dengan demikian hasil dari kegiatan belajar adalah berupa perubahan
perilaku yang relative permanen pada diri orang yang belajar, perubahan tersebut

diharapkan adalah perubahan perilaku positif.

7 http//ktsp.diknas.go.id/download/ktsp_sma/14.ppt.Hal.16 [on-line], diakses pada tanggal 10
Agustus 2018

2H. Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional Dan Ber-Etika, (Cet.3; Yogyakarta: Grha
Guru, 2011), h.48
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Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua peserta didik mampu
berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama, karena daya serap anak didik terhadap
bahan yang diberikan jug bermacam-macam ada yang cepat, sedang dan lambat. Faktor
intelegensi mempengaruhi daya serap anak didik terhadapbahan pelajaran yang
diberikan oleh guru. Terhadap daya serap anak didik sebagimana tersebut di atas,
memerlukan strategi pengajaran yang tepat.

Menurut Dra. Roestiyah. N.K menyatakanbahwa:

Guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan
efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki
strategi itu adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau biasa disebut
metode megajar. Dengan demikian metode mengajar adalah strategi pengajaran
sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan.?’

Dengan pernyataan di atas bahwa seorang guru harus memiliki strategi dalam
proses pembelajaran agar proses pembelajaran dapat efektif dan efesien sehingga
mencapai tujuan yang diinginkan.

Prestasi Belajar Siswa adalah hasil yang dicapai seseorang dalam pengusasaan

pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan dalam pelajaran, lazimnya

ditunjukkan dengan tes angka nilai yang diberikan oleh guru.

PSyaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, Ed. 1 (Cet.2; Jakarta: PT. Rineka
Cipta,1997) h.84



BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Dengan menerangkan keadaan yang sesuai dengan kenyataan yang
terjadi dilapangan atau yang berkaiatan langsung dengan suatu objek yang menjadi

perhatian penelitian.

Jenis penelitian menurut jenis data dan analisis yang digunakan dalam skripsi ini
adalah penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif bukan berupa angka,mulai dari pengumpulkan data, penafsiran terhadap
data tersebut serta penampilan dari hasilnya. “Demikian juga pemahaman akan
kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila disertai dengan tabel, grafik, bagan,

9 1

gambar tampilan lain”.

Penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan pendekatan dalam bentuk
pendekatan kualitatif, yang menitikberatkan kepada kegiatan penelitian dilokasi objek
dalam melakukan penelitian yang ada, tujuan pendekatan adalah untuk memperoleh
data ilmiah dan tidak menimbulkan hipotesis yang sifatnya menduga-duga berbagai hal
yang menyangkut strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan efektivitas belajar
siswa dalam pembelajaran aqidah akhlak di MTsN 2 Donggala .
B. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada MTsN 2 Donggala. Dipilihnya MTsN 2
Donggala sebagai lokasi penelitian didasarkan pada pertimbabangan

1) Masalah ini belum pernah diteliti disekolah tersebut.

'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Ilmiah, Suatu Pendekatan Praktek, (Ed. II; Cet.IX;
Jakarta:Rineka cipta, 1993),209.

27
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2) Kemudahan memperoleh data.

3) Lokasi penelitian yang mudah dijangkau.
C. Kehadiran peneliti

Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti sebagai instrument penelitian sekaligus
sebagai pengumpul data. Oleh karena itu, kehadiran peneliti dilapangan untuk penelitian
kualitatif sangat diperlukan, sebagai pengamat penuh yang mengawasi kegiatan-
kegiatan yang terjadi di MTsN 2 Donggala yang lebih berfokus pada strategi
pengelolaan kelas yang efektif pada pembelajaran pendidikan agama Islam di MTsN 2
Donggala.

Kehadiran penelitian dilokasi penelitian sebagai instrumen utama. Sebagaimana

dikemukakan oleh Margono, Bahwa :

Manusia merupakan alat utama pengumpulan data. Penelitian kualitatif

menghendaki penelitian atau dengan bantuan orang lain sebagai alat utama

pengumpulan data. Hal ini dimaksudkan agar lebih muda mengadakan
penyesuaian terhadap kenyataan yang ada di lapangan.?

Secara umum, kehadiran peneliti diketahui oleh objek penelitian dengan tujuan
untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dari lokasi penelitian, yang berhubungan

dengan tujuan penelitian dari skripsi ini.

D. Data dan Sumber Data
Lexy J. Moleong mengemukaan bahwa sumber data utama dalam penelitian

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan serta data tambahan seperti dokumen dan lain-

2S.Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. I1;Jakarta : Rineka Cipta, 2000), h. 28
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lain.> Sedangkan Nasution, mengatakan bahwa sumber data dalam suatu penelitian
dikategorikan dalam dua bentuk yaitu: data primer dan data sekunder.*

Jenis data yang dikumpulkan oleh penulis terbagi dalam dua jenis yaitu

1. Data primer, yaitu data yang dihasilkan melalui kegiatan pengamatan
langsung dan wawancara langsung dengan informan. Yang menjadi
informan utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, serta guru mata pelajaran pendidikan ajaran agama Islam dan
beberapa peserta didik sebagai informan.

2. Data sekunder, yaitu pengumpulan data melalui dokumentasi dan catatan-
catatan yang berkaitan dengan obyek penelitian. Data sekunder yang
diperoleh berupa data, yaitu: jumlah guru, siswa, sarana dan prasarana, dan
informasi-informasi lainnya yang dipandang berguna sebagai bahan
pertimbangan analisis dan interprestasi data primer.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik dan prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini;
1. Teknik Observasi
Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan terhadap obyek yang diteliti dan pencatatan secara

sistematis terhadap gejala yang terlihat pada obyek penelitian.

3Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), 12.

4S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1996), 23.
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Oleh karena itu, dalam penelitian ini peniliti menggunakan metode
observasi dengan tujuan untuk mengamati tentang segala bentuk pengelolaan
kelas yang dapat meingkatkan prestasi belajar peserta didik.

2. Teknik Wawancara

Teknik Wawancara yaitu cara mengumpulkan data melalui tatap muka
(face to face communication) terhadap sumber data. Pelaksanaan teknik
wawancara dilakukan pada waktu yang telah disepakati dan ditetapkan.
Selain itu, teknik wawancara dilakukan dengan berbagai media penunjang
seperti; alat elektronik yang berfungsi sebagai perekam wawancara, alat tulis
menulis dan lainnya yang dianggap dapat mendukung (menjaring) data
rehabilitasi dan validitas.

Untuk mengetahui jelasnya, dengan metode ini peneliti melakukan
wawancara langsung dengan kepala sekolah, guru mata pelajaran dan peserta
didik untuk memperoleh informasi tentang pengelolaan kelas untuk
meningkatkan presatsi belajar siswa dalam mata pelajaran aqidah akhlak.

3. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah sejumlah data yang dikumpulkan peneliti
melalui dokumentasi gambar atau dokumentasi administrasi MTsN 2
Donggala.

F. Teknik Analisis Data
1. Reduksi Data

Reduksi data yaitu mereduksi data sehingga dapat disajikan satu bentuk narasi
yang utuh. Matthew B. Miles dan A. Michel Huberman menjelaskan;Reduksi data
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diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data ‘’kasar’’ yang muncul dari catatan- catatan
tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus selama proyek yang
berorientasi kualitatif berlangsung.’

Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, interview, dokumentasi dengan
mereduksi kata-kata yang dianggap penulis tidak signifikan bagi penelitian ini, seperti
keadaan lokasi observasi dan dokumentasi yang tidak terkait dengan masalah yang
diteliti, gurauan dan basa basi informan dan sejenisnya.

2. Penyajian Data
Penyajian data yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam model-model
tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data tersebut.
Matthew B. Miles dan A. Michel Huberman menjelaskan;
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data kami
membatasi suatu ‘“’penyajian’’ sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan dapat memahami apa yang sedang
terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah mengambil
tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian tersebut.®

Dengan demikian, pendekatan penelitian ini adalah kualitatif bersifat
deskriptif.Oleh karena itu, dapat disajikan dalam bentuk kata-kata kalimat sehingga
menjadi satu narasi yang utuh.

3. Verifikasi Data
Verifikasi data yaitu pengambilan kesimpulan dari penulis terhadap data tersebut.

Dalam konteks ini, Matthew B. Miles dan A. Michel Huberman
menjelaskan;Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan

SMatthew b milles, et. Al, Qualitative Data Analisys, Di Terjemahkan Oleh Tjetjep Rohendi
Rohididengan Judul Analisiss Data Kualitatif, Buku Tentang Sumber-Sumber Metode Baru, (Cet. I,
Jakarta: UI-Press,1992), 16.

%Ibid, 17.
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dan verifikasi.Dari permulaan pengumpulan data.Seorang penganalisis kualitatif
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan preposisi.’

Dalam kegiatan memverifikasi, penulis mengambil kesimpulan dengan mengacu
pada hasil dan reduksi data. Data-data yang terkumpul dari hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi, penulis pilih yang mana sesuai dengan judul dan membuang yang
tidak perlu.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Sebagaimana telah di kemukakan Oleh Lexi J. Moleong dalam buku
“Metodologi Penelitian Kualitatif “, bahwa :

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep

kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi “positivisme”

dan disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya
sendiri.®

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, pelaksanaan
teknik pemeriksaan didasarkan pada sejumlah criteria. Ada empat criteria keabsahan
data yang bias digunakan yaitu "derajat keterpercayaan (credibility), keteralihan

(transferability) ketergantungan (dependability) dankepastian (Confirmability)".'!

Untuk lebih jelasnya, penulis akanmenguraikkannya sebagai berikut :

a. Derajat keterpercayaan, maksudnya peneliti mempertunjukkanhasil-hasil
penemuan dengan jalan pembuktian pada kenyataan yangsedang diteliti
b. Keteralihan maksudnya, generalisasi suatu penemuan dapatberlaku atau

diterapkan pada semua konteks dalam populasi yang samaatas dasar
penemuan yang peroleh pada sampel yang secara refresentatifmewakili
populasi.

"Ibid, 19.

8Lexy J. Moleong ,Metodologi Penelitian Kualitatif,(Cet,XI1I; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002),h.171
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c. Kebergantungan maksudnya reliabilitas atau dapat diukur, artinyapenelitian
yang dilakukan berulang-ulang tetapi secara esensi hasilnyasama.
d. Kepastian ~ maksudnya ada  kesepakatan antara  subjek-subjek

yangditeliti.Selanjutkan untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh
makadilakukan melalui cara triangulasi yaitu "teknik pemeriksaan
keabsahan data memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk

keperluan pengecekan atausebagai pembanding terhadap data itu.
Triangulasi dengan sumber, maksudnya membandingkan dan mengecekbalik
dengan kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alatyang
berbeda. Hal ini dapat diperoleh dengan cara membandingkan data hasilpengamatan
dengan data hasil wawancara. Triangulasi dengan metode,maksudnya sumber data
dengan metode sama. Triangulasi dengan penyidik,maksudnya memanfaatkan
penelitian atau pengamat lain, untuk membantumengurangi kekeliruan dalam

pengumpulan data. Triangulasi dengan teori,maksudnya membandingkan suatu teori

dengan teori lain.!?

SArifin Imron,Penelitian Kualitatif dalam Iimu-ilmu Sosial Keagamaan, Cet, 1II, (Malang :
Kalimasada Press, 1996 ). h. 7

2Anselm,dkk, Dasar-dasar Penelitian KualitatifProsedur Tehnik danTeori Grounded,
(Jakarta: P T Bina Ilmu, 1997), h. 18



BAB 1V
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Donggala
1. Sejarah Singkat Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Donggala

MTsN Negeri 2 Donggala, yang sebelumnya Lembagaini bernama MTsN
Damsol terletak di Desa Sabang Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala adalah
lembaga pendidikan Negeri yang berciri khas agama Islam di bawah naungan
Kementrian Agama. Pada awalnya MTsN Damsol adalah Madrasah Tsanawiyah Filial
Sabang yang merupakan Madrasah jarak jauh dari MTsN Palu, yang kala itu Madrasah
ini dalam segala keterbatasannya, pada tahun 1979 Madrasah ini didirikan dan
diprakarsai oleh Ibu Hj.Nurjanah K.Poigi yang kemudian menjadi Kepala Madrasah
pertama, beserta keempat orang guru lainnya yaitu Ustadz Syukri, Bapak Syamsudin
Amd, Ibu Indo Sima dan Ramelang menyatukan visi membangun madrasah ini.

Tahap awal didirikannya Madrasah Tsanawiyah Filial Sabang yang bertempat
di sebuah gedung tussssa nan sederhana milik Pemerintah Desa Sabang yang bernama
gedung ‘gudang garam’ ini digunakan sebagai tempat belajar untuk siswa madrasah
dengan jumlah peserta didik yang ada pada saat itu sebanyak 23 orang dengan dididik
oleh 3 (tiga) orang guru ditambah seorang Kepala Madrasah. Segala sesuatunya berada
dalam kondisi sederhana penuh keterbatasan, namun tak menyurutkan langkah dan
semangat para guru ini untuk mengembangkan madrasah sebagai wujud syiar agama
Islam. Seiring berjalannya waktu, hari berganti bulan, dan bulan berganti tahun hingga
sampailah waktu jua yang mengantarkan pada sebuah proses perubahan. Dengan

bertambahnya peserta didik yang masuk di Madrasah Tsanawiyah Filial Sabang mulai
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menjadi perhatian dari masyarakat untuk mendidik generasi muda bangsa yang bergerak
dalam bidang keagamaan. Dengan semangat dan kegigihan Kepala Madrasah saat itu
Ibu Hj. Nurjanah K.Poigi beserta guru-guru dan partisipasi masyarakat maka Madrasah
Tsanawiyah terus berkembang meninggalkan keterbatasannya itu.

Secara perlahan namun pasti pada Tahun 1996 Madrasah Tsanawiyah Filial
Sabang berubah status menjadi Madrasah Negeri yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Damsol yang terletak di Desa Sabang dan di Kecamatan Damsol kala itu,
tepatnya diresmikan pada tanggal 24 April 1996 oleh Kepala Kantor Wilayah
Departemen Agama pada saat itu Bapak Drs. H Dahlan H.M. Pettalolo. Karena
madrasah ini merupakan satu-satumya Madrasah Tsanawiyah Negeri yang berada di
Kecamatan Damsol yang sekarang Nama Kecamatan pun telah berganti Kecamatan
Dampelas.

Kemudian setelah madrasah ini beralih status menjadi Madrasah Tsanawiyah
Negeri Damsol pada tahun itu pula madrasah ini sudah menggunakan gedungbaru
sebagai sarana bagi siswa siswinya untuk belajar, yaitu tiada lain gedung tersebut
merupakan gedung milik Departemen Agama pada saat itu, sampai pada tahun 2003
mengantarkan Kepala Madrasah Ibi Hj. Nurjanah K. Poigi memasuki masa
Purnabaktinya setelah mengabdi pada Madrasah ini selama kurang lebih 24 tahun
lamanya.

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Donggala yang notabene adalah milik
Kementrian Agama terus bermetamorfosis merubah wajahnya yang dari potret

“Terbelakang” hingga saat ini terus bergerak maju kedepan membenahi segala
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kekurangan, bahkan hal ini turut dibuktikan oleh Madrasah ini yang terus mengukir
prestasi baik dari Tingkat Kabupaten maupun tingkat Provinsi bahkan ke Tingkat
Nasional.

Seiring dengan perkembangan zaman, Kementrian Agama RI terus melakukan
berbagai inovasi hingga di Tahun 2016 Kementrian Agama kembali mengeluarkan
regulasi baru tentang Perubahan Nama Madrasah atas 28 (dua puluh delapan) madrasah
termasuk didalamnya MTsN Damsol menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Donggala
sesuai dengan Keputusan Mentri Agama RI Nomor 680 Tahun 2016 tanggal 17
November 2016. Hingga saat ini Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Donggala terus
menjadi Madrasah terbaik di Kecamatan ini dengan dibuktikan Bahwa Madrasah ini
semakin diminati oleh para siswa baru maupun orang tua wali siswa untuk memilih
madrasah ini sebagai tempat belajar bagi anak-anak yang lulus dari pendidikan jenjang
sebelumnya. Bahkan lebih dari itu pula madrasah ini mertupakan lembaga pendidikan
yang membanggakan tidak saja di wilayah kecamatan namun sudah ke beberapa tempat
diprovinsi ini karena sebagaian dari alumni madrasah ini menjadi tokoh yang cukup
berpengaruh baik dimasyarakat desa sabang maupun sekitarnya. Semoga saja madrasah
tsanawiyah negeri 2 donggala ini terus berada dihati msyarakat sebagi tempat pendidkan
yang terbaik bagi generasi bangsa khususnya masyarakat kecamatan dampelas.

2. Keadaan Geografis Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Donggala

Areal Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Donggala berlokasi di jalanTompito

No.19 Sabang.Luas areal tanah Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Donggala adalah8007

m?sedangkan luas areal bangunannya adalah 1.871 m?.
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Letak Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Donggala yang berada tidak begitu jauh
dari jalan Tompito No.19 Sabang menyebabkan lokasi sekolah ini mudah di jangkau
oleh para guru dan para peserta didiknya dalam menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran sehari-hari.

a. Kondisi/Keadaan Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Donggala

Guru adalah salah satu komponen utama dalam sistem pendidikan yang secara
bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha mencapai tujuan pendidikan. Tugas
guru yang paling utama adalah mendidik dan mengajar. Sebagai seorang guru,
merupakan perantara yang aktif antara peserta didik dan ilmu pengetahuan. Sehingga
keberadaan Guru dalam proses pembelajaran sangat penting, untuk itu guru harus
memiliki berbagai kompetensi atau kemampuan sehingga dapat menciptakan suasana
kondusif bagi pembelajaran peserta didik.

Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan pada
umumnya, karena guru memegang peranan dalam proses pembelajaran, di mana proses
pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan.

Keadaan guru dalam proses pendidikan dan merupakan salah satu faktor
penunjang bagi pembentukan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia terhadap
lulusan. Artinya, jika guru pada lembaga pendidikan itu berkualitas sesuai bidangnya
masing-masing, maka kemungkinan besar para lulusan dari lembaga tersebut akan
berkualitas dan bermutu pula.

Berdasarkan hasil penelitian penulis di MTsN 2 Donggala bahwa Kepala

Madrasah beserta tenaga pengajar atau guru di Madrasah ini rata-rata telah memiliki
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jjazah Strata 1 (S1) dan diantaranya guru telah memiliki ijazah Strata 2 (S2). Untuk
mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut:

Untuk lebih jelasnya keadaan guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Donggala
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1

Keadaan Guru

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Donggala Tahun 2017

NO NAMA GURU BIDANG STUDI/TUGAS
TAMBAHAN
1 Hj. Nidaul Hasanah, S.Pd Kepala Sekolah
2 Nidaul Hasnah, S.Pd Guru Fisika
3 Abdul Kadir, S.Pd Guru Bahasa Inggris
4 Drs. Matang B Guru PAI
5 Dra. Sitti Nurhayani S Guru IPA-Biologi
6 Dra. Fatmawati Abd.H Sogo Guru Tadris- IPS
7 Yahdiansyah L S.Pd Guru Matimatika
8 Sohra, S.Ag Guru PAI
9 Nurlaila, S.Pd Guru Bahas indonesia I
10 | Efa Arna, S.Pd Guru Pkn
11 Fatmawati, S.Pd Guru PAI
12 | Dewi Rahmayanti, S.Pd Guru Sejarah
13 Mimi Yuliantri maulida S.Pd Guru IPA-Fisika
14 Lita Astarita,S.Pd Guru Bahasa Indonesia
15 | Nidaul Hasana Guru Pkn
16 | Mohammad Alwi, S.Pd Guru Penjas
17 | Ayu Lestari,S.Pd Guru Bk
18 | Nur Faizun,S.Pd Guru Bahasa Inggris
19 | Moh. Akbar, S.Pd Guru Matimatika
20 | Hairizal, S.Pd Guru Penjas
21 Amirudin, S.Ag Guru Bahasa Arab
21 Moh. Safi’i Guru IPA
22 Herman Guru IPS

Sumber Data : Laporan Bulanan MTsN 2 Donggala Tahun 2017/2018
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b. Keadaan Peserta Didik di MTsN 2 Donggala

Sebagaimana faktor Guru, peserta didik Juga merupakan faktor penting dan inti
dalam penyelenggaraan pendidikan dan proses pembelajaran, bahkan salah satu ukuran
maju tidaknya suatu sekolah/ Madrasah adalah dapat dilihat dari banyak tidaknya
peserta didiknya. Untuk mengetahui jumlah peserta didik secara terperinci dan
menyeluruh di MTsN 2 Donggala tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL II
Keadaan Peserta Didik Di MTs.N 2 Donggala
Tahun Pengajaran 2017/2018

No. KELAS L P JUMLAH
1. VII 14 7 21
2. VIII 9 10 19
3. IX 9 7 16
Total 56

Sumber Data : Laporan Bulanan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Donggala
2017/2018

Berdasarkan hasil wawancara dan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah

peserta didik di MTs.N 2 Donggala berjumlah 56 orang, yakni kelas VII berjumlah 21

orang, kelas VIII berjumlah 19 orang, dan kelas IX berjumlah 16 orang. Dengan

demikian maka penulis mengambil sampel di kelas Delapan (VIII) terdiri dari jumlah
populasi di kelas VIII sebanyak 19 orang.

Untuk mewujudkan sistem pembinaan MTsN 2 Donggala yang pada dasarnya

merupakan upaya untuk membentuk peserta didik yang berkepribadian muslim dengan

keimanan dan ketaqgwaan yang tinggi yang memiliki kemampuan akademis, keahlian,
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dan keterampilan sesuai dengan kemajuan Ilmu pengetahuan dan teknologi, maka
dalam MTsN 2 Donggala memiliki Visi dan Misi.
Adapun Visi dan Misi MTsN 2 Donggala yaitu:

a. Visi MTsN 2 Donggala ialah “ Terwujudnya MTsN 2 Donggala sebagai
madrasah unggul dalam IMTAQ dan IPTEK Serta mandiri dan berwawasan
global”.

b. Misi MTsN 2 Donggal ialah
c. Menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan sistem pendidikan nasional
d. Mengoptimalkan proses pembelajran dan bimbingan dalam ilmu

pengetahuandan teknologi yang dilandasi keislaman dan seni budaya.
e. Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan dan
pengembangan diri secara terencana dan berkesinambungan..
f. Menjalin kerja sama yang harmonis antara warga madrasah dan lembaga
lain
3. Keadaan Sarana Dan Prasarana
Sarana dan prasarana sebagai salah satu penunjang keberhasilan pendidikan
sering kali menjadi hambatan dalam proses penyelenggaraan pendidikan. Selain itu,
masalah sarana pendidikan lainnya adalah tidak efisiennya penggunaan-penggunaan
sarana yang mengakibatkan terhambatnya aktivitas pendidikan. Adapun sarana dan
prasarana yang dimiliki di MTsN 2 Donggala masih dalam kondisi yang baik dan masih
layak untuk dipergunakan. Sebagaimana hasil wawancara dengan wakamad bidang

sarana dan prasarana:
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Bahwa keadaan sarana dan prasarana pendidikan yang ada di MTsN 2 Donggala
ini cukup memadai dan dalam kondisi baik, sehingga dapat membantu dan
mendukung proses pendidikan.'

Berdasarkan wawancara tersebut, untuk lebih jelasnya mengenai keadaan sarana

dan prasarana yang ada di MTsN 2 Donggala dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel II1

Keadaan Sarana dan Prasarana MTsN 2 Donggala Tahun 2017/2018

No Jenis Sarana dan Prasarana Pendidikan Jumlah Ket
I. Ruang Kantor 1 Lokal Baik

2. Ruang Guru 1 Lokal Baik
3. Ruang Kelas 5 Lokal Baik

4. Ruang Osis 1 Lokal Baik
5. Ruang Pramuka 1 Lokal Baik

6. Ruang Laboratorium Bahasa 1 Lokal Baik

7. Komputer Kantor 2 Unit Baik

8. Komputer Siswa 10 Unit Baik

0. Rangka Manusia 1 Unit Baik

10. Atlas 1 Unit Baik
1. Globe 1 Unit Baik
12. Perpustakaan 1 Lokal Baik
13. Bangku Untuk Siswa 62 Unit Baik
14. Kursi Siswa 70 Unit Baik
15. Lapangan Bola Volly 1 Lokal Baik
16. Lapangan Tenis Meja 1 Lokal Baik
17. Lapangan Takraw 1 Lokal Baik

Sumber Data : Laporan Bulanan MTsN 2 Donggala Tahun 2017/2018

"Hairizal, S.Pd Wakamad Sarana dan Prasarana MTsN 2 Donggala, “Wawancara” Ruangan
Guru, tanggal 10 April 2018
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Sedangkan wawancara terhadap kepala sekolah, bahwa:

Sarana dan prasarana yang ada dalam sekolah yang telah memadai yakni adanya
fasilitas pembelajaran khususnya kejuruan seperti laboratorium komputer, farmasi
dan otomotif/bengkel yang telah dapat digunakan oleh peserta didik dalam
mengembangkan potensi dirinya, serta pihak sekolah masih membutuhkan
fasilitas gedung, lapangan, perlengkapan yang dibutuhkan dalam pembelajaran
olahraga yang kini msih dalam tahap perencanaan. Dan pihak sekolah telah
berkoordinasi dengan Depak Provinsi.

Keadaan sarana dan prasarana yang diuraikan dalam tabel di atas dapat
dikatakan bahwa fasilitas pendidikan di MTsN 2 Donggala sudah cukup mendukung
dalam menciptakan kelancaran proses pembelajaran. Sarana dan prasarana yang baik
dan memadai yang ditata dengan teratur akan memberikan nuansa yang menyenangkan
bagi segenap warga sekolah dalam melaksanakan tugas atau kegiatan masing-masing.

Berdasarkan hasil wawancara diatas sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
MTsN 2 Donggala bahwa sarana dan prasarana telah memadai dengan adanya fasilitas
kelas dan laboratorium yang digunakan sebagai tempat praktek bagi peserta didik dalam
proses pembelajaran. guna mengembangkan potensi belajar peserta didik pihak sekolah
telah mengupayakan beberapa fasilitas diantaranya pembangunan perpustakaan dan

lapangan olahraga yang masih dalam tahap perencanaan.

B. Strategi Pegelolaan Kelas Dalam Pembelajaran Agqidah Akhlak Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di MTsN 2 Donggala

Sesuai dengan tempat pengamatan penulis di lokasi penelitian, maka Guru

menempuhnya dengan berbagai macam-macam jalan. Bahkan hal ini tidak hanya

’Hj.Nidaul Hanasah, Kepala Madrasah, “wawancara” Diruang Kepala Sekolah, Pada Tanggal
10 April 2018
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berpatokan pada guru tersebut, malainkan dengan guru bidang studi lainnya
sebagaimana pola pendidikan yang di lakukan guru bimbingan dan konseling.

Dalam proses pembelajaran sangat di perlukan kreativitas seorang guru,
khususnya dalam pengelolaan kelas sehingga proses belajar mengajar menjadi efektif.
Untuk mencegah kebosanan dari tiap-tiap peserta didik, guru-guru di tuntut untuk
menggunakan strategi yang baik sesuai dengan keadaan yang ada, termaksud dalam
proses pengelolaan kelas yang baik pula. Untuk menciptakan suasana yang baik, sangat
dibutuhkan pengelolaan kelas yang baik pula.

Sebagai seorang pendidik, guru aqidah akhlak harus memiliki kriteria tertentu
dalam menjalankan tugas untuk melaksanakan proses pembelajaran, dengan dibekali
ilmu pengetahuan sebagai dasar untuk mentransfer pengetahuan kepada peserta didik
dan sebagai guru yang profesional dalam menanggulangi masalah-masalah yang di
alami oleh peserta didik .

Seorang guru tentunya memiliki tanggung jawab yang sangat besar terhadap
apa yang disampaikan kepada peserta didik. Untuk mencapai pembelajaran yang efektif
dan efisien guru Akidah Akhlak telah mendapat kualitas ilmu pengetahuan yang telah
diperoleh dari jenjang pendidikan tinggi, oleh karena itu guru Akhidah Akhlak pada
khususnya harus memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam
meningkatkan kualitas dan kuantitas pembelajaran yang akan dilaksanakan guna
mengembangkan potensi belajar peserta didik

Strategi seorang guru sangat dibutuhkan dalam menyampaikan materi kepada

peserta didik yang sedang atau mengikuti pembelajaran dan pendidikan di sekolah.
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Pelajaran agama Islam pada dasar sangat dibutuhkan tidak dalam mengembangkan
potensi peserta didik guna memperoleh kecerdasan secara intelektual, keterampilan
akan tetapi memiliki akhlak yang baik guna membentuk kepribadian yang Islami. Oleh
karena itu seorang guru dapat dapat memahami katrakteristik peserta didik pada
berbagai keadaan dan tugas pekerjaan, tentang baik dan buruknya hasil yang akan

dicapai tergantung dari kriteria atau standar yang digunakan dalam pembelajaran.

Menurut Ibu Sorha strategi pengelolaan kelas yaitu :
Sebelum melakukan proses pembelajaran terlebih dahulu maka saya selaku guru
akidah akhlak memberika pernyataan bahwa strategi yang di lakukan dalam
proses pengelolaan kelas yaitu dengan mengapsen terlebih dahulu, mengulang
kembali pelajaran, di lanjutkan dengan pelajaran pada hari tersebut, setelah itu
membuka sesi tanya jawab kepada peserta didik.>
Dengan mencermati keterangan pendidik diatas menyangkut strategi
pengelolaan kelas dalam pembelajaran aqidah akhlak, kiranya sangat tepat dan
bijaksana, serta penuh tanggung jawab yang besar dalam pembelajaran terutama dalam
neingkatkan potensi belajar peserta didik atau dengan pendidikan yang lebih layak di
berikan kepada peserta didik yang bermasalah. Agar peserta didik yang bersangkutan
bisa tumbuh manjadi anak yang berguna bagi nusa dan bangsa
Proses pembelajaran mempengaruhi keaktifan peserta didik sehingga tidak
hanya dengan memberikan materi akan tetapi penggunaan strategi yang sesuai dengan

metode sangat membantu dalam penerapan pemahaman yang diberikan oleh guru

Agama.

3 Sohra, S.Ag Guru PAI 2 Donggala “wawancara” Diruang Kelas Pada Tanggal 14 April 2018
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Dengan pernyatan diatas penulis dapat menyempatkan waktu untuk
mewawancarai Kepala MTsN 2 Donggala untuk mengetahui proses belajar mengajar di

sekolah tersebut, yaitu sebagai berikut :

Saya selaku kepala sekolah mengemukakan tentang proses belajar mengajar di
sekolah MTsN 2 Donggala, yaitu proses belajar mengajar di sekolah ini seperti
biasanya, masuk tepat waktunya sesuai jadwal yang ditetapkan. Jika ada yang
bolos sekolah peserta didik yang bersangkutan akan mendapat sangsi sesuai
peraturan yang di tetapkan di sekolah.memberikan keteladanan, nasehat-nasehat
yang positif agar peserta didik jauh lebih baik lagi.*

Mengingat eksistensi kelapa sekolah dalam pendidikan formal dapat menjadi
tolak ukur tinggi dan rendahnya kualitas tenaga pendidik yang berada di MTsN 2
Donggala. Dengan kata lain baik buruknya kepemimpinannya sekolah akan mewarnai

tingakat keprofesional orang-orang yang dipimpinnya.

Begitu pula peserta didik Kelas VIII MTsN 2 Donggala memberikan

pernyataan nya yaitu :

Proses belajar mengajar yang di terapkan di lingkungan MTsN 2 Donggala ini,
metode pembelajarannya yaitu dengan menggunkan metode tanya jawab dan
ceramah. Dan jika peserta didik yang melanggar aturan selama 3x akan dikenakan
hukuman atau sangsi yang sesuai keselahan peserta didik. guru Aqidah Akhlak
sekaligus guru Bimbingan Konseling memberikan motivasi kepada peserta didik
agar mengembangkan kempauan minat belajarnya agar bisa meningkatkan
presrtasi belajar peserta didik serta mengadakan atau membuat tata tertib sekolah.’

“Hj.Nidaul Hanasah, Kepala Madrasah, “wawancara” Diruang Kepala Sekolah, Pada Tanggal 14
April 2018

Sri Wahyuni, peserta didik di MTsN 2 Donggala, “Wawancara” Kantin, Tanggal 14 April 2018
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Dalam proses pembelajaran berlangsung tidak semua peserta didik terlihat
sangat memperhatikan proses pembelajaran berlangsung akan tetapi pikiran dan
pemahaman mereka tidak terfokus dengan baik.

Sebagai salah satu cara untuk membiasakan peserta didik bersifat aktif yaitu
dengan belajar kelompok Sekolah MTsN 2 Donggala khususnya dalam proses
pembelajaran Aqidah Akhlak membentuk kelompok belajar bisa efektif, hal ini seperti

ungkapan informan adalah sebagai berikut :

Pembagian kelompok dalam belajar merupakan salah satu cara agar efektif dalam
pembelajaran Akidah Akhlak, kenapa demikian, karena dengan cara tersebut
setiap siswa fokus dengan pada tugas kelompok mereka masing-masing. Sehingga
tidak ada rasa saling mengganggu satu sama lainnya.®

Dengan demikian, membentuk kelompok belajar yang dilakukan dalam
pengelolaan kelas dalam pembelajaran Aqidah Akhlak disetai dengan pemberian materi
yang sesuai dengan rencana pembelajaran sebelumnya. Sehingga masing-masing
peserta dalam kelompok tersebut dapat bertanggung jawab atas materi yang diberikan
kepada masing-masing kelompoknya. Agar peserta didik tidak merasa jenuh sekali-kali
peserta didik di ajak berdiskusi dengan kelompok lainnya.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Pengelolaan Kelas Dalam

Pembelajaran Aqidah Akhlak Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di
MTsN 2 Donggala

Pada dasarnya segala aktifitas manusia di permukaan bumi tidak perna terlepas
dari hambatan-hambatan yang teruji secara alami, yang senantiasa selalu beriringan dan

sejalan dengan gerak langkah aktivitas manusia sehinggah tidak sedikit pun orang yang

6 Sohra, S.Ag Guru PAI 2 Donggala “wawancara” Diruang Kelas Pada Tanggal 14 April 2018
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melakukan kegiatan apapun bentuknya sering mengalami hambatan, demikian pula
sebaliknya banyak orang yang aktivitasnyaselalu memperoleh hasil yang memuaskan
karena adanya faktor-faktor pendukung serta adanya upaya alternatif pemecahan
masalah yang hadapi. Itulah yang dirasakan oleh guru akidah akhlak dalam aktivitas
pembelajaran di kelas. Berikut penulis paparkan kendala dan solusi dari Strategi
pengelolaan kelas yaitu :

1. Faktor penghambat

Dari langkah-langkah strategi pengelolaan kelas dalam mengembangkan
potensi belajar yang berkualitas melalui pengalaman dilapangan tetap didapatkan
beberapa kendala guru dalam mengajar, menurut ibu Sohra, S.Ag selaku guru aqidah

akhlak mengemukakan bahwa:

Peserta didik belum memiliki buku panduan untuk mengetahui materi lebih
mendalam,Peserta didik masih ada yang lamban menerima materi yang diberikan
karena kurangnya motifasi dalam membaca,Kurangnya motifasi peserta didik
dalam mengembangkan hasil belajar yang maksimal, Kurangnya minat peserta
didik dalam memperhatikan materi yang diberikan, Masih kurangnya sarana dan
prasarana yang dapat menunjang proses pembelajaran, Kurangnya perekonomian
keluarga dalam mendukung peserta didik memiliki buku panduan pembelajaran,
Pengaruh lingkungan yang dihadapi berbeda.’

Dalam hal ini, dapat di ketahui dari hasil wawancara yang penulis lakukan

kepad guru Akidah Akhlak, Sebagai Berikut :

Yang menjadi faktor penghambat dalam strategi pengelolaan kelas adalah
berasala dari siswa sendiri, biasanya terdapat pada siswa yang tidak ada kemauan sama

sekali untuk belajar walaupun sudah diberi arahan atau pengertian kepada siswa

’Sohra, S.Ag Guru Aqidah Akhlak MTsN 2 Donggala “wawancara” Diruang Kelas Pada
Tanggal 14 April 2018
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Dimana dalam kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak ada peserta didik yang
cepat dalam menanggapi materi ada pula yang lamban, kemampuan tersebut karena
beberapa faktor yang mempengaruhi yakni:

a. Faktor minat dan motifasi belajar peserta didik.

Ketidak senangan terhadap pembelajaran yang berlangsung membuat peserta
didik merasa cepat jenuh dan perbedaan intelektual yang dimiliki dalam menerima
pembelajaran hal ini menjadikan tantangan terhadap guru agama Islam dalam
mengembangkan potensi belajar, sebab dalam proses pembelajaran berlangsung
dibutuhkan stratgi yang benar-benar baik dan sesuai sehingga guru agama Islam dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal.

b. Faktor lingkunganp keluarga

Lingkungan keluarga sangat mempengaruhi perkembangan dan kemampuan
peserta didik, karena dari lingkungan keluargalah peserta didik memulai pendidikannya
dari dini hingga melanjutkan kesekolah yang diinginkan. Perkembangan ekonomi dapat
menjadi hambatan bagi peserta didik dalam memperoleh berbagai kelengkapan yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran.

Menurut sorha guru agama Islam sekaligus guru Aqidah akhlak, bahwa:

Telah dilakukan upaya dalam memaksimalkan pembelajaran, dengan
mengharapkan setiap peserta didik dapat memiliki buku paket/panduan, hal ini

disebabkan oleh kendala perekonomian sehingga masih kurangnya partisipsi
orang tua dalam memotifasi anaknya memiliki buku.®

8Sohra, S.Ag Guru PAI 2 Donggala, “wawancara” Diruang Kelas,Pada Tanggal 13 April 2018
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Dalam suatu proses pembelajaran seorang guru agama Islam tentunya sangat
mengaharapkan agar apa yang diberikan terdahap peserta didik dapat dipahami dengan
baik sehingga mencapai tujuan keberhasilan, ia harus menggunakan berbagai strategi
yang dapat dikolaborasikan dengan metode yang ada demi memaksimalkankualitas
dalam mengembangkan potensi peserta didiknya, tidak terlepas dari proses
pembelajaran keaktifan peserta didik sangat dibutuhkan dimana peserta didik ikut serta
dalam menerima materi untuk mengetahui pemahaman dari penjelasan yang diberikan
Sehingga guru agama Islam dapat membawa peserta didik kearah yang lebih baik.

Sebagaimana juga di jelaskan oleh seorang guru fighi dalam petikan
wawancara yang penulis lakukan, mengatakan bahwa :

Ketika menerapkan strategi pengelolaan kelas yang menjadi faktor penghambat
terletak pada jumlah siswa di kelas yang banyak terutama pada kelas VIII
sehingga sulit dikontrol dan mengakibatkan kurangnnya kurangnya efektifitas
pembelajaran akidah akhlak di kelas. Disamping itu faktor penghambat lainnya
yaitu peraturan sekolah yang belum bertindak tegas sehingga masih banyak siswa
yang menggunakan heandpone pada saat pembelajaran berlangsung, adapula yang
hanya sibuk dengan urusannya masing-masing, peraturan sekolah masih sangat
belum di siplin, sehingga masih banyak siswa membolos sekolah.’
2. Solusi Proses Pembelajaran

Setiap kegiatan pembelajaran berlangsung tidak semua mendapat pembelajaran
yang memuaskan bagi aqidah akhlak dalam menyampaikan materi yang diberikanya
terhadap peserta didik pasti ada saja hambatan namun semua hambatan dapat
diselesaikan dengan baik guna menghasilkan peserta didik yang berkualiatas dapat

menngunakan pengetahuan yang diberikan oleh guru mereka sehingga kemampuan

perkembangan yang ada dalam dirinya bisa bermanfaat. Dalam perkembangannya

® Fatmawati Guru Bidang Studi Fighi “Wawancara” Ruangan Guru,tanggal 13 April 2018
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seorang guru agama Islam harus mampu menggunakan strategi yang lebih banyak
ketika berhadapan langsung dengan peserta didik. Sebab peserta didik yang diajarkan
tidak memiliki kemampuan pemahaman dan kecerdasan yang sama.

Ada beberapa upaya yang harus dilakukan dalam mengatasi faktor penghambat
dalam strategi pengelolaan kelas. Beberapa upaya yaitu untuk menyelesaikan
permasalahan dari faktor penghambat yaitu :

a. Kepala sekolah harus mengontrol dan membimbing seluruh guru yang ada

disekolah tersebut terutama dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. Jika
terdapat kendala yang di hadapi oleh guru pada proses pembelajaran di
dalam kelas, kepala sekolah bisa memberi saran atau masukan kepada guru
yang bersangkutan.

b. Pihak sekolah terutama sesama guru baik sesama guru agama maupun
sesama guru lainnya di harapkan saling bertukar pikiran serta pengalaman
terkait dengan permasalahan bagaimana menciptakan susana belajar yang
baik dan nyaman, dan menyenangkan sehingga nantinya bisa mencapai
tujuan pembelajaran yang di inginkan.

Terpenuhinya target kebutuhan yang diinginkan oleh guru agama Islam
merupakan harapan yang diinginkan dalam mewujudkan peserta didik yang bertalenta
dan dapat mengembangkan potensi dirinya. Dengan melakukan strategi yang tepat akan
melahirkan pesrta didik yang tidak hanya menguasai ilmu umum dan kejuruan saja

tetapi memiliki akhlak yang baik.
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Upaya untuk mengembangkan potensi belajar yang dimikinya guna
meningkatkan kualitas pengetahuan dan keterampilan yang dapat digunakan dalam
masyarakat nantinya berbagai pembinaan yang dilakukan baik didalam ruang kelas
maupun diluar kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui kegiatan ekstrakuikuler
yang mampu mengembangkan kualitas keagamaannya secara baik dan benar. pihak
sekolah telah memiliki suatu tujuan yakni para peserta didik tidak hanya mampu dalam
ilmu umum kejuruan akan tetapi dapat berimtak dan Islami. Dengan memberikan
berbagai kegiatan ekstrakulikuler yakni membaca yasin, sholat berjama’ah dan berzikir
yang diadakan tiap minggunya pada hari jum’at demi menunjang potensi belajar peserta

didik.

Guru mendapat kegagalan dalam penyampaian pesan-pesan keilmuan dan
peserta didik di rugikan. Ini berarti pengelolaan pembelajaran tidak difungsikan oleh
guru sebagai alat mengatur jalannya kegiatan belajar mengajar. Semangatnya suasana
belajar karena adanya semangat guru dalam menguasai suatu jalannya proses
pembelajaran. Setelah adanya faktor penghambat di atas, maka faktor pendororng dalam

pengelolaan mata pelajaran Aqidah Akhlak adalah :

a. Kami dapat kreatif dalam menggunakan tehnik pembelajaran tersebut.

b. Kami lebih banyak mendapatkan ilmu dan pengalaman dalam pengelolaan
kelas yang dibebankan kepada kami dalam pembelajaran Akidah Akhlak.'”

Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar.

Oleh karena itu, guru harus menjadi contah bagi peserta didiknya dan harus betul-betul

membawa peserta didiknya kepada tujuan yang ingin di capai. Guru harus mampu

10 Sohra, S.Ag Guru PAI 2 Donggala “wawancara” Diruang Kelas Pada Tanggal 14 April 2018
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mempengaruhi peserta didiknya ke jalan yang lebih baik. Guru juga harus berpandangan
luas dan harus memilki kepribadian yang kewibawaan.

Setiap guru mempunyai cara tersendiri dalam melaksanakan tugasnya karena
setiap guru mempunyai kapasitas yang berbeda-beda. Maka dari itu harus disesuaikan
pula dengan macam disiplin ilmu pengetahuan yang diberikan kepada peserta didiknya,
agar selalu menciptakan minat siswa pada suatu proses pembelajaran.

Adapun upaya dilakukan adalah mewujudkan kondisi belajar yang baik dan
mempermudah tercipnya pola, pengetahuan, dan sikap maupun keterampilan sebagai
hasil didapat dari pada makna pengajaran. Media pembelajaran adalah salah satu pokok
dari proses pembelajaran. Oleh karena itu, kurangnya media pembelajaran, maka proses
pembelajaran kurang maksimal. Melihat hal ini, maka kepala sekolah mengemukakan
bahwa :

Demi kelancaran proses belajar mengajar dalam hal ini strategi pengelolaan kelas
dalam pembelajaran Akidah Akhlak, kami sudah berupaya semaksimal mungkin
untuk menambah fasilitas baik itu media pembelajaran maupun sarana dan

prasarana yang nantinya akan membantu proses belajar mengajar khususnya ke
pembelajaran Akidah Akhlak itu sendiri yang berada disekolah tersebu!'t.

Berkaitan dengan strategi pengelolaan kelas dalam pembelajaran aqidah akhlak
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah tersebut, penulis sempat
mengadakan wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling di sekolah MTsN 2
Donggala yang hasilnya :

Dalam hal ini, saya sebagai guru yang diberikan tanggung jawab untuk menjabat

sebagai guru bimbingan dan konseling, faktor pendukung dalam mengatasi
kenakalan peserta didik yaitu dengan adanya guru yang terjun langsung dalam

11 Hj.Nidaul Hanasah, Kepala MTsN 2 Donggala , “Wawancara” Ruangan Kepala Madrasah,
Tanggal 14 April 2018
s
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menangani peserta didik yang bermasalah. Mislanya: guru bidang studi
pengembangan diri yang biasanya dapat berperan lansung, karena saya hanya
sebagai guru semntara bimbingan dan konseling maka saya dapat memberikan
arahan kepada anak-anak saya. Faktor penghambat dari proses bimbingan dan
konseling yaitu dengan kurangnya perhatian orang tua, lebih banyak pengaruh
lingkungan masyarakat, kurangya guru bimbingan dan konseling di sekolah
tersebut serta kuranya sarana dan prasarana yang dapat memadai proses
bimbingan.'?

Dari pernyataan seorang guru bimbingan dan konseling di atas, penulis juga
dapat menyempatkan waktu wawancara Kepala sekolah yang mengemukakan tentang
faktor pendukung dan penghambat dalam strategi pengelolaan kelas yaitu :

Bahwa faktor pendukung guru yaitu memprogramkan pengajian dan kultum
setelah selesai shalat dzuhur, agar peserta didik dapat mencerminkan akhlak yang
baik. Karena dengan memberikan pelajaran sesuai dengan perkembangannya
anak-anak maka guru juga dapat mengarahkan kearah yang baik. Sedangkan
faktor penghambat yaitu kurangnya sarana dan prasarana, kurangnya guru yang
profesional, kurangnya perhatian orang tua. Karena sekolah MTsN 2 Donggala
ini, belum ada guru yang bisa menangani kasus yang berat olehnya itu yang hanya
bisa menanganinya yaitu guru bidang studi Akidah ahklak. Dengan berperannya
guru akidah akhlak maka terbarengi proses bimbingan dan konseling, karena guru
tersebut selain memberikan bimbingan dengan peserta didik yang bermasalah ia
juga memberikan pelajaran mengenai akidah yang sesui dengan anak-anak yang
di sekolah madrasah. Oleh karenanya saya sebagai kepala sekolah MTsN 2
Donggala menyatakan bahwa faktor penghambatnya masih sangat banyak
terutama guru aqidah akhlak.'?

Dengan pernyataan kepala sekolah di atas maka guru bidang studi fighi dan
pengembangan diri mengemukakan bahwa :

Ada beberapa faktor yang mendukung proses pembelajaran di sekolah MTsN 2

Donggala yaitu pertama dengan efektifivats sorang kepala sekolah dimana dia

sangat perperan untuk memberikan motivasi agar pendidik tidak malas untuk
datang mengajar dan memberikan motivasi terus menerus kepada peserta didik.

12, Ayu Lestari, Guru Bimbingan Dan Konsling Serta Guru Akidah Akhlak, “Wawancara*
Ruangan BK, Tanggal 14 April 2018

13 Hj.Nidaul Hanasah, Kepala MTsN 2 Donggala , “Wawancara” Ruangan Kepala Madrasah,
Tanggal 14 April 2018
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kalau urnuk faktor pengahambat itu masih banyak kekurangan terutama sarana
dan prasarana, kurangnya guru baik guru bidang studi agama maupun bidang
studi umum terutama yang dapat menangani kasus-kasus disekolah, masih
banyak anak didik kami yang masih peka dengan pengaruh lingkungan
masyarakat dan lingkungan keluarga.'*

Dari hasil wawancara diketahui bahwa faktor pendukung yaitu dengan
meberikan pelajaran tambahan mengaji dan kultum diwaktu setelah shalat dzuhur,
memberikan motivasi sesuai dengan akidah. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu
kurangnya sarana dan prasanan yang memadai, kurangnya perhatiaan dari orang tua,

kurangnya guru bimbingan dan konseling serta kurangnya perhatiaan dari tata tertib

sekolah itu sendiri.

YFatmawati Guru Bidang Studi Fighi “Wawancara” Ruangan Guru,tanggal 13 April 2018
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai penutup dari uraian skripsi ini, pada bab terakhir merupakan kesimpulan
dari uraian bab sebelumnya, sekaligus menjadi jawaban dari masalah yang telah
diangkat. Adapun kesimpulan yangdimaksud adalah :

1. Strategi pengelolaan Kelas dalam pembelajaran Aqidah akhlak dalam
meningkatkan prestasi belajar, terlebih dahulu dengan mengapsen terlebih
dahulu, mengulang kembali pelajaran, di lanjutkan dengan pelajaran pada hari
tersebut, setelah itu membuka sesi tanya jawab kepada peserta didik dan
memberikan pemahaman disiplin dan pendekatan serta menggunakan berbagai
metode pendukung strategi yang dijalankam agar peserta didik dapat menerima
dan memahami pembelajaran. Pelaksanaan strategi guru Agqidah Akhlak
melaksanakan proses pembelajaran dengan memberi materi secara bertahap
menggunakan media pembelajaran baik secara lisan, tertulis serta memberikan
hafalan yang beserta terjemahanya serta melakukan evaluasi terhadap
pembelajan yang telah diberikan guna mengetahui kemampuan peserta didik.
Kemampuan guru yang berkualitas dapat menggunakan metode pembelajaran
yang tepat dan sesuai dengan materi yang diberikan .

2. faktor Kendala dan Solusi
a. Kendala

Peserta didik belum memiliki buku panduan untuk mengetahui materi lebih

mendalam, Kurangnya motifasi peserta didik dalam mengembangkan hasil
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belajar yang maksimal, Kurangnya minat peserta didik dalam
memperhatikan materi yang diberikan, Masih kurangnya sarana dan
prasarana yang dapat menunjang proses pembelajaran,Kurangnya
perekonomian keluarga dalam mendukung peserta didik memiliki buku
panduan pembelajaran
b. Solusi

Yakni dengan efektifivats sorang kepala sekolah dimana dia sangat perperan
untuk memberikan motivasi agar pendidik tidak malas untuk datang mengajar
dan  memberikan  motivasi  terus  menerus  kepada  peserta
didikmemprogramkan pengajian dan kultum setelah selesai shalat dzuhur,
agar peserta didik dapat mencerminkan akhlak yang baik. Karena dengan
memberikan pelajaran sesuai dengan perkembangannya anak-anak maka guru

juga dapat mengarahkan kearah yang baik .

B. Saran

Untuk Meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Aqidah
Akhlak dapat lebih berinofasi dan berkreasi membuat suasana nyaman terhadap

pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik.

Maka ada beberapa saran yang penulis kemukakan melalui tulisanini yakni

sebagai berikut :
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1. Kepada Kepala Madrasah dan Seluruh Jajarannya.
Agar terus berupaya untuk memenuhi segala fasilitas dan sarana prasarana yang
belum ada yang dapat menunjang keberhasilan pembelajaran terutama dalam
memenuhi fasilitas dan sarana prasarana yang dapat menunjang prosese
Pembelajaran Aqidak Akhlak.

2. Bagi Guru Aqidah Akhlak
Terus berpacu melakah agar apa yang diinginkan tercapai. Dan berusaha
meningkatkan kemampuannya dalam berbagai hal, dan meningkatkan kualitas
pengajaran kepada peserta didik dan terus memotivasi mereka untuk belajar lebih
giat, dapat bertanggung jawab sesuai dengan kode etik seorang guru terutama
kepada guru Akidah Akhlak agar dapat memberikan tauladan yang baik buat
peserta didik dan sabar menghadapi peserta didik yang melakukan pelanggaran-
pelanggaran di sekolah tersebut. Dan memberikan yang terbaik adalah tanggung
jawab yang diemban bagi setiap pendidik, kesadaran akan segala tugas yang
harus dilakukan menjadi unsur kemajuan dunia pendidikan.

3. Bagi Peserta Didik

Agar dapat meningkatkan kemampuan belajarnya dan dapat bersaing di dunia
pendidikan, serta mengurangi kenakalan-kenakalan yang terrjadi di lingkungan
sekolah MTsN 2 Donggala. Terutama bagi kelas ujian (kelas 9) harus dapat

memberikan contoh yang baik buat adik-adik kelasnya
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4. Bagi Peneliti
Merajuk kasih dalam pengetahuan bukanlah suatu kesalahan terbesar yang dilakukan,
melainkan suatu keuntungan yang dapat diraih dengan segala kesempatan yang ada demi
perwujudan lebih baik.

5. Bagi Pembaca
Bukan terletak dari harga yang menjadi tanda melinkan dari apa yang didapatkan, bukan

pula menjadi suatu hambatan dakam meraih tapi ujian untuk memperbaiki diri.
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PEDOMAN OBSERVASI

. Letak geografis MTsN 2 Donggala

a. Sebelah utara berbatasan dengan.........

b. Sebelah selatan berbatasan dengan.............
c. Sebelah timur berbatasan dengan...........

d. Sebelah barat berbatasan dengan.............

. Luas keseluruhan areal MTsN 2 Donggala

Sarana dan prasarana yang ada di MTsN 2 Donggala

a. Gedung.......... Unit

b. Kantor........ unit.

c. Ruangkelas.......... unit.
d. Laboratorium......... unit.

. Jumlah Guru di MTsN 2 Donggala .
. Jumlah Peserta didik di MTsN 2 Donggala

. Dan sebagainya.
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TABEL II

Keadaan Rata-rata Hasil Nilai Ujian Nasional
Tahun pelajaran 2015/2016

Siswa yang
Tahun Lulus UN (%) Rata-rata Nilai UN diterima di
Ajaran PTN (%)
Jumlah % BIN BIG MAT Jml %
2010-
2011 443 100 7.21 7.19 8.35 265 42
2011-
2012 562 97 8.20 7.39 8.55 240 41
2012-
2013 528 98 6.91 8.56 8.35 267 50

Prestasi non akademik yang dicapai oleh SMA Negeri 1 Palu sejak tahun 2012

sampai dengan sekarang antara lain sebagai berikut :

TABEL III
Prestasi Non Akademik Yang Telah Di Capai SMA Negeri 1 Palu
No. Nama Kegiatan Prestasi Penyelenggaraan Tahun Ket
1 | Cepat Tepat Hiv Juara 3 Akper Bk 2012
o | LombaCepatTepat |y 1 | Untad 2012
Akuntasi
Lomba Peragaan Jambore
3 Busana Juara 3 Sakawirakartika 2012
Lomba Cepat Tepat Untad Fkip
4 Matematika Juara 3 Matematika 2012
Lomba Rekayasa Mendali
> Teknologi Perunggu Ispo 2012
6 | LombaCepatTepat |y 1 | Untad 2012
Akuntansi
7 | Lomba Nasyid ?arapan 2012
8 L(?mba Cepat Tepat Juara 2 Untad Fkip Kimia 2012
Kimia
9 | Lomba Camp Deo Juara 1 2012
Lomba Osk Olimpiade Sains
10 Matematika Juara 2 Komunity 2012
11 | Lomba Volley Juara 1 Hardiknas 2012
12 | Lomba Fultsal Juara 1 Universitas 2012
13 | Lomba Futsal Juara 2 Polda 2012
14 | Lomba O2sn Juara 3 2012
. N Persinas Remaja
15 | Lomba Silat Finalis Asad Bandung 2012
16 Lomba Palang Juara 1 Persinas Remaja 2012
Merah Indonesia Asad Bandung




1.Pidato

2. Tenda Darurat

3. Kesehatan Remaja

4. Perawatan

Keluarga
17 Duta Anak Sulawesi Finalis 2012
Tengah
1g | Lomba Fulsal Dan ) po i | i 2012
Lapangan Besar
19 | Lomba Karate Finalis O2sn 2012
20 | Popwil Juara 2 Popwil Papua 2012
Lomba Vocal Grup | Harapan
21 Jambore Anak ) Pemkot Palu 2013
Lomba Tari Pontanu . .
22 Hardiknas Juara 1 Mipa Fair 2013
23 | ombaKaryaTulis |y 1| Gubernur Sulteng 2013
IImiah
24 | Lomba Paduan Juaral | Amsa UNTAD 2013
Suara
Lomba Cerdas O2SN Prop.
25 Cermat Slta Juara 1 Sulteng 2013
26 Lomba Bulu Tangkis Juara 3 Hardiknas ke XXX 2013
Tunggal Putra
Lomba Volley Putra .
27 Tkt SLTA Juara 1 Hardiknas ke XXX 2013
Lomba Volley Putri .
28 Tkt SLTA Juara 1 Hardiknas ke XXX 2013
29 | Teater Drama Finalis F12sn Sma TktProv 2013
Lomba Pameran
30 | Pendidikan Kategori | Juara 1 UNTAD MIPA 2013
Otomitif
Facation Skill
31 | Kategori Film Juara 1 FIP UNY 2013
Pendidikan
Festival Cerdas
32 | Cermat Tap Mpr 4 Juara 1 Provinsi Sulteng 2013
Pilar
33 | Festival Teater Juaral | Jakarta 2013
Nasional Remaja
Lomba Vocal Grup | Harapan
34 Jambore Anak ) Jakarta 2013
35 Lomba Paduan Juara 1 Dinas Perhubungan 2013
Suara Prov. Sulteng
Pekan Olahraga
Pelajar Tkt : )
36 | — BuluTangkis | Finalis | Dinas Perhubungan |5, 5
Prov. Sulteng
— Karate

—  Yudo




— Renang

Festival Musicalisasi

Balai Bahasa prov.

37 | Puisi Siswa Slta Se Juara 3 Sulten 2013
Kota Palu uieng

33 | Lomba Akuntasi Juara2 | Hikamsi UNTAD 2013
Tkt Sulawesi

39 | Lomba Pidato Juara2 | STAIN Palu 2013
Bahasa Inggris

40 | Pos Kepalang Juaral | MTsN Model Palu 2013
Merahan

41 | Tingkat Wira Juara MTsN Model Palu 2013

Umum

42 PMR Kategori Pos Juara 2 MTsN Model Palu 2013
Pertolongan Pertama

43 | LombaRaryaTulis |y 1 | yNTAD MIPA 2013
IImiah Fisika

44 Lomba Lukis Terbaik Sanggar Seni 2013
Tingkat Nasional 1 Jakarta
Kejuaraan Futsal Uni "

45 | Antar SMA Sekota | Juara 2 niverstas 2013

Terbuka Palu

Palu

46 | Lomba CepatTepat |y .1 | Hikamsi UNTAD 2013
kimia
Desain Tata Kota N Dinas PU Prop.

47| Dinas PU Finalis | i1 TENG 2013

48 Olimpiade Bahas Juara 1 Goete Institute 2013
Jerman Jakarta
Lomba Menyanyi )

49 | Beste Musical Juara 1 gﬁ’gg;ﬂmmw 2013
Akustik

50 | Paduan Suara Juara 3 Kota Palu 2013
Lomba Bola Basket Antar SMA Sekota

51 KBB Juara 1 Palu 2013
Debat Bahasa Fak. Kedokteran

52 Ingaris Juara 1 UNTAD 2013
English Debate

53 | Competition Juara 1 Gubernur Sulteng 2013
Medisco

Lembaga

54 | Lomba OSK Juara 2 Olimpiade 2013
Kebumian Indonesia
Lomba Cepat Tepat Kepolisian

>3 | Lalu Lintas Juara 1 o1 TENG 2013

5 | Lomba CepatTepat | ;3 | UNTAD 2013
Biologi

57 | Lomba Dance Juara 3 UNTAD 2013

Finalis

sg | Debat Bahasa (17 Jakarta 2013

Inggris

Besar




Nasional

Festival Teater
Nasional Remaja :
— Niminasi Musik

59 Terbaik Finalis Institut Seni Jakarta 2013
— Artistik Terbaik
— Pembantu Aktris
Terbaik
60 | Lomba FLS2N Finalis F12sn Medan 2013

1. Kurikulum dan Pembelajaran
Kurikulum yang diterapkan di SMA Negeri 1 Palu menerapkan Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan khusus untuk kelas X reguler dan kurikulum adaptif untuk kelas Rintisan

SNBL
TABEL V
Keadaan Kurikulum di SMA Negeri 1 Palu
Tahun pelajaran 2015/2016
KELAS
Jenis Program Mata Pelajaran X (Sepuluh) KET
Reguler | SNBI
Pend. Agama 2 2
PPKN/Sejarah Terpadu 2+1 3
Bhs & Sastra Indonesia 5 5
Penjas/Kesenian 2 4
Ekonomi/Sosiologi 2 3
A. KURIKULUM | TIK 2 2
NASIONAL Bahasa Inggris Kurikulum 6 6
Matematika 6 6
Fisika 5 5
Biologi 5 5
Kimia 5 5
Conversation - 2
Matematika Inggris - 2
B. KURIKULUM | Fisika Inggris - 2
INTERNASION | Biologi Inggris - 2
AL Kimia Inggris - 2
Internet - -
JUMLAH 43 56

TABEL VI

Keadaan Data Pimpinan dan Karyawan



Pend. Jabatan/Bid.
No Nama / NIP L/P Terakhir Pangkat/Gol Diajarkan
Zulfikar Is Paudi, S.Pd,
1 i M.S1 L S2 Pembina IV/a Fisika
19731115 199801 1 001
Dra. Suhaida Kesuma Pembina Tkt )
2 195612311986032027 P S1 11V/b Ekonomi
Dra. Wiwik Astuti Pembina Tkt )
3 10650325 198903 2 017 ¥ S1 11V/b Matematika
Dra. Wiwik Kustianti ) .
4 19561109 198503 2 006 P S1 Pembina [V/a Ekonomi
Dra. Since ) ..
5 19670505 1986032 010 P S1 Pembina [V/a Kimia
Drs. Azhar Kadollah . .
6 19580921 198603 1 015 L S1 Pembina [V/a Ekonomi
Dra. Latifah ) )
7 19620327 198903 2 009 P S1 Pembina IV/a  B. Inggris
Dra. Hj.Ramlah A. B
8  Madauna P S1 Pembina IV/a In doﬂesia
196107121983032001
Dra. Farida A.Korompot . . .
9 196703311988032001 P S1 Pembina [V/a Biologi
Indoganggu Daud,
10 S.Pd P S1 Pembina [V/a Biologi
19590418 198303 2 006
Drs. Wem Wewa ) )
11 19590901 198303 1019 L S1 Pembina [V/a = Matematika
Drs. Joko Trigono . .
12 19600528 198103 1 007 L S1 Pembina [V/a | Matematika
Dra. Hj. Marnelis . .
13 19630304 198412 2 004 P S1 Pembina IV/a  B. Inggris
Dra. Bertha
14 Sampebandung P S1 Pembina IV/a  Geografi
19561015 198603 2 007
Dra. Masdiah . B.
15 9580315 1983032 006 T SI PembinalVia 4 hesia
Drs. Hi.Lukman Husen ) )
16 19670304 199303 1 013 L S1 Pembina IV/a | Matematika
Dra. Masita A.R ) )
17 19650101 198903 2 013 P S1 Pembina IV/a  B. Inggris
Hj. Syukri Nur Aisyah,
18 S.Pd P S1 Pembina IV/a Sejarah
19701009 199512 2 004
Dra. Astuti
19  Prasetyawati P S1 Pembina IV/a  Sosiologi
19640511 199112 2 001
20 Drs. _Abd. Haris L S1 Pembina [V/a Sejarah

19661231 199503 1 021




Dra. Hj.Fauziah Pontoh

21 19640608 1993112 003 S1 Pembina IV/a BP /BK
Sri Utami, S.Pd. )

22 19540521 198003 2 004 S1 Pembina IV/a Geografi
Drs. Muhammad All.

23 MM S2 Pembina IV/a Kimia
19641130 199403 1 004
Drs. Rustam S1 . B.

24 7719570713 198303 1012 Pembina IV/a 1 4o nesia
Dra. Munifah Y. 31

25 | Balosi Pembina [V/a A. Islam
19570612 198503 2 007
Dra. Nikma Alamri S1 .

2619660928 199203 2 005 Pembina IV/a | PPKN
Hetty Meyti Terok, 31

27 S.Pd Pembina IV/a  Geografi
19640821 1987032 010
Hi. Tasu Mustapa, 3

28  S.Pd, M.Pd Pembina IV/a  B. Inggris
19640814 199003 1 009
Deasy V. Podung, 3

29 S.Pd, M.Pd Pembina IV/a = B. Inggris
19651226 198803 2 007
Kusrini Burase, S.Pd, 3

30  M.Pd Pembina [V/a Kimia
19710929 199601 2 001
Anna Syilvia E Ibrahim, 31

31 | S.Pd Pembina IV/a Ekonomi
19700427 199512 2 003
Ahmad Syah. Zailani, 3

32 ¢ S.Pd. M.Pd Pembina IV/a | Matematika
19690913 199412 1 003
Herni Mamar, S.Pd, 3

33 M.Pd Pembina IV/a  B. Inggris
19680825 199702 2 003
Drs. Hamzah, M.Pd S2 . .

34 19680502 199303 1 010 Pembina [V/a  Penjaskes
Hj. Nursibah, S.Pd S1 . .

35 19680425 199801 2 001 Pembina [V/a Fisika
Drs. Subagia S1 . B.

36 9660201 199903 1007 Pembina IV/a 14 nesia
Ermita, S.Pd S1 ) . )

37 19650108 1987032 011 Pembina IV/a Biologi
Dra. Rahmatiah S1 . B.

38 9580803 198203 2 006 Pembina IV/a 1 4o nesia
Dra. Nikma Naukoko S1 )

39 19630129 198803 2 006 Pembina IV/a A. Islam

40 Lita Iriani, S.Pd S1 Pembina IV/a Biologi

19700704 199802 2 000




Hj. Nuraeni G. S.Pd,

41  M.Si 52 Pembina [V/a Kimia
19681014 19911 2 001
Mirwan M. Dotutinggi, 31
42  S.Pd Pembina [V/a TIK/BK
19651015 198803 1 025
Dra. Hj. Sartini Is Ngoli Sl .
B 96309161989032007 Pembina IV/a BK
Dra.Andi Rusnah S1 ) B.
M 96011011983032012 Pembina IV/a: 401 esia
Nurhayati, S.Pd Sl .
410650729 198803 2 004 Pembina IV/a BK
Drs. Sofyan Lakara S1 . .
46 196310071986031014 Pembina [V/a = Matematika
47 Abd. Safar, S.Pd S1 Penata Biologi
19640201 198901 1 002 Tkt.1/I11 d tologl
Nur'ain , S.Pd S1 Penata B
48 19641011 198703 1 Tkt.1/111 d Indonesia
2007
Yayan Hidayat, ST Sl Penata .
49741212 200212 1011 Tkei/mrd | Vatematika
50 Rahma, S.Pd S1 Penata B.I .
19650112 198901 2 001 Tkt.1/I11 d - Ngetis
51 Bijalina Ambado, S.Pd Sl Penata BK
19720807 200501 2 007 Tkt.1/1I1 d
57 Budiono, S.Pd S1 Penata Kimia
19750416 200501 1 007 Tkt.1/111 d
Haswaty, SE Sl Penata .
3 9710522 200312 2 003 Tkt.1/Id ~ £Konomi
Ratih Pramayanti, S.Pd, 3
MM Penata Fisik
54 Tkt.1/I11 d 1s1ka
19800921 200501 2 008
Yahya Bantika, S.Th S1 .
55 19591004 198811 1 001 Penata IIl/c A Kristen
Hj. Nikma Dollah, BA S1
56 19630929 198703 2 010 Penata I1l/c A. Islam
Yunus Tri Handoko, 31
57 S.Pd Penata IIl/c TIK
19700701 199301 1 002
Alik Batik, S.Sos S1 . .
58 19760311 200501 2 013 Penata IIl/c Sosiologi
Drs. Sarman S1
39 9650201 200604 1015 Penata Ill/c PPKn
Nurmiati, S.Pd S1 .
60 19770109 200604 2 013 Penata I1l/c Ekonomi
61— armila, SH S1 Penata I11/c PPKn

19690602 200604 2 007




Nining, S.Pd S1 .

62 197012102006042011 Penata I1l/c Sejarah
Muh. Agsha Mursal, 31

63  S.PdI Penata Ill/c B. Inggris
197806052006041000
Yunus, S.Pd S1 .

64 19790715 200604 1 009 Penata IIl/c Penjaskes
Herlina, S.Pd S1 .

65 197406242007012019 Penata IIl/c B. Inggris
Nur Ifan Malik,S.Pd, 30 Penata Muda N

66  M.Pd Tkt LIII/b Fisika
197402012006042005 )

67 Drs. Asradin Latugara Sl Penata Muda Geoorafi
19580726 199003 1 001 Tkt LIII/b cog

68 Nuryono N. S.Sos Sl Penata Muda Sosiologi
19661227 200604 1 004 Tkt LIII/b os10logl
Agrivian M, SH, MM S2 Penata Muda

69 197404072007012019 Tkt LIII/b PPKn
Rahmah Mahmud, S.Ag S1 Penata Muda

70 97508232010012003 Tkt LIIb | DPs-Arab
Emil Susanti, S.Th S1 Penata Muda )

719830030 200003 2 002 1l/a A. Kristen

7 Sri Ronawati, S.Pd S1 Penata Muda Peniask
1983080 211001 2 009 1l/a cnjaskes
Hj. Erna Tristiawati,

73 | S.Pd Sl Penatlehl/\;[uda B. Jerman
19720705 201001 2 005 )
Marthinus Sampeangin, Sl Penata Muda Seni

74 | S.Pd 1Il/a Budaya
19781106 201001 1 009 ' uaay
Tagwa, S.Or Sl Penata Muda .

75 9830525 201001 1011 ll/a Penjaskes

76 Amir San, SE, MM S2 Penata Muda Ekonomi
19841211201101 1 001 .1l/a

77 Zahra Albar, S.Pd S1 Penata Muda Kimia
198607082010012006 .1l/a
Junaedi, S.Pd, M.Pd Penata Muda ..

78 19830409201 1011002 52 1l/a Fisika
Hatta Jaligunu Penata Muda

79 9580622 1980031013 - Tkt 1 . 1Il/b KTU

20 Sulaeha Djamaluddin Penata Muda TU
19620215 1983032025 ) Tkt 1. 1I/b

21 Zevira L. Pattipaway Penata Muda TU
19601201 1986032018 ) Tkt 1. /b

22 Reswati i Penata Muda TU
19610102 1987012002 Tkt 1. /b

23 Sulce Nina Nita Pogaga i Penata Muda TU
19620705 1986032017 .1l/a




Hasnah Penata Muda
84 19600116 1990032003 T ] ll/a v
Aswidah Pengatur Tkt
85 19620706 1986022006 P i 11I/d TU
Fatmah, A.Md
86 "197603272007012015 | T ] Pengatur Il/c T
Gustin Aminuddin Pengatur
87 P - Muda Tkt 1. TU
196006151981032014 1/d
23 Lusiana Roselawati p i Pengatur TU
197106242009032001 Muda. I1/b
2. Peserta Didik
TABEL VII
Keadaan Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Palu
Tahun 2015/2016
No | Prog. Kelas X | Kelas XI | Kelas XII Jumlah
L P L P L P L P
1 | Unum 263 | 206 | - - - - 263 206
2 | IPA - - 95 | 172 | 116 | 207 219 232
3 [IPS - - | 126 | 60 | 127 | 69 243 276
Jumlah 263 | 206 | 221 | 232 | 243 | 276 725 714
Total 1439
TABEL I
Daftar Kepala Madrasah Yang Pernah Menjabat
Di SMA Negeri 1 Palu
Tahun Pelajaran 2015/2016
No Nama Kepala Sekolah Preiode Tahun
1. | Drs. Alimin Atmohutomo I 1958 — 1962
2. | Drs. Alimin Atmohutomo II 1962 — 1965
3. | A.B. Lawira I 1965 — 1969
4. | W.R. Warsito, BA v 1969 — 1972
5. | Bahri Tantuwaya v 1972 - 1976
6. | Drs. Robert Pangemanan VI 1976 — 1980
7. | Drs. Adjis Sumba VII 1980 — 1982
8. | Drs. Silas Rapa VIII 1982 — 1990
9. | Drs. Damsik Syair IX 1990 — 1993
10. | Tola Gauk, BA X 1993 — 1996
11. | Drs. Lahmuddin XI 1996 — 2001
12. | Drs. Silas Rapa XII 2001 — 2001
13. | Drs. Ahlan Lamuhido XI1II 2001 — 2002
14. | Mohammad Hado. M. S.Pd. 13 XV 2002 — 2006
15. | Drs. Nursalam, MM XV 2006 — 2007
16. | Abd. Chair A. Mahmud. M.Si XVI 2007-2012
17. | Zulfikar Is. Paudi. S.Pd. M.Si XVII 2012 sekarang




Sumber Data : Laporan Bulanan SMA Negeri I Palu 2015/2016

TABEL VIII

Keadaan Sarana Dan Prasarana SMA Negeri 1 Palu

Tahun 2015/2016

Milik Bukan Milik
No Jenis Ruang Baik | Rusak Ringan | Rusak Berat | jml | Luas
Jml | Luas Luas |Jml | Luas (m2)
(m2) | Jml | (m2) (m2)
1 | Ruang ‘ ‘ ‘ ‘
Teori/Kelas 39 | 2078 - - - - 39 | 2078
2 Lgborajtorlum 1 49 . ‘. ‘. ‘. 1 49
Biologi
3 La}bqratorlum 1 49 . . ‘. ‘. 1 49
Kimia
4 Lgl?oratorlum 1 49 ‘. ‘. ‘. ‘. 1 49
Fisika
5 Laboratorium 1 120 ‘. ‘. ‘. ‘. 1 120
Bahasa
6 Laboratorium ) 08 . . . ‘. ) 98
Komputer
7 Ruang § ¢ ¢ ¢
Perpustakaan ! 144 ] ] ] i ! 144
8 | Ruang Serba 1 135 ‘. . . . | 135
Guna
9 Ruang UKS 1 6 ‘- ‘- ‘- ‘- 1 6
10 | Ruang Seni 1 49 ‘- ‘- ‘- ‘- 1 49
11 | Ruang BP/BK 1 49 ‘- ‘- ‘- ‘- 1 49
12 | Ruang Kepala . . . .
Sekolah | 36 |~ R
13 | Ruang Guru 1 214 ‘- ‘- ‘- ‘- 1 214
14 | Ruang TU 1 56 ‘- ‘- ‘- ‘- 1 56
15 | Ruang OSIS 1 71 . . . . 1 21
16 | Kamar
Mandi/WC 1 6 ‘- ‘- ‘- ‘- 1 6
Guru
17 | Kamar
Mandi/WC 9 78 3 18 5 30 9 78
Murid
18 | Gudang 1 21 ‘- - - - 1 21
Ko
Jenis Keberadaan ndi
No Sarana/Prasarana | Tidak Ada si
Ada Pisah | Gabung | jml | b | rr | rb
1 Ruang Kepala N 1 N
" | sekolah




Ko

Jenis Keberadaan ndi
No Sarana/Prasarana | Tidak Ada si
Ada Pisah | Gabung | jml | b | rr | 1b
) Ruang Wakil N 1 N
" | kepala sekolah
3. | Ruang guru N 1 N
5 Perpustakaan N 1 N
" | Siswa
6. | Ruang Kelas \ 39 \
5 Laboratorium N 1 N
" | Fisika
Laboratorium N 1 N
8. : :
Biologi
Laboratorium N 1 N
9. .
Kimia
Laboratorium N 2 N
11.
Komputer
12 Laboratorium N 1 N
" | Bahasa
13. | Ruang Kesenian \ 1 \
14. | Lapangan Olahraga V 0 -
15. | Lapangan Upacara V 1 V
16. | Ruang layanan BK \ 1 \
18. | Ruang tamu V 1 V
19. | Ruang UKS \ 1[N
20 Ruang Komite N 0 |-
" | Sekolah
21. | Ruang OSIS V 1N
22. | Kantin Sekolah \ 6 |V
23 Ruang media/alat N 0 |-
" | bantu PBM
24 Ruang penjaga N 1 N
" | sekolah
Ruang/Pos N 1 N
25.
Keamanan
26. | Ruang Gudang \ | \
28 Kamar Mandi/WC N 1 N
" | Kep.Sek.
Kamar Mandi/WC N 1 N
29.
Guru
31 Kamar Mandi/WC N 6 |V
" | Siswa (Pa)
3 Kamar Mandi/WC N 3 N
" | Siswa (Pi1)
34. | Instalasi Air Bersih N 1 N
(jenis)
35. | Instalasi Listrik N 1 N
(phase)




Ko
Jenis Keberadaan ndi
No Sarana/Prasarana | Tidak Ada si
Ada Pisah | Gabung | jml | b | rr | 1b
36. | Instalasi Telepon \ 2 |

Keterangan : Jika digabung jelaskan apa dengan apa, isikan di kolom yang tersedia
dengan nomor urut sarana pada tabel tersebut; B = Baik; RR = Rusak Ringan; RB =
Rusak Berat; = Rutin. Laboratorium lampirkan daftar alat yang dimiliki.
Peralatan/perabot memadai maksudnya di dalam menunjang penggunaan sarana tsb;
(Beri tanda v untuk yang dipilih kecuali isian).

TABEL IX
Keadaan Profil Teknologi Informasi dan Komunikasi
Tahun 2015/2016

NO

PROFIL RUANG KELAS
TEKNOLOGI

INFORMASIDAN | GRU | TU | PIMPIN | PSTK | X | XI | III
KOMUNIKASI

Jumlah komputer
tersedia sesuai lokasi
pengguna

Karakteristik
komputer:

(1) Jumlah
Desktop 3 20 | 20 | 20

(2) Jumlah
Laptop/Notebo 4 1 - - - - -
ok

Jumlah komputer
terkoneksi menurut
lokasi pengguna ke:

(1) Intranet/jaring
an lokal
(LAN)

(2) Internet

Jenis Processor
(jumlah menurut
lokasi pengguna):

(1) Pentium IV ke
atas

(2) Pentium III

(3) Lainnya

Kecepatan Processor




(jumlah menurut
lokasi pengguna):

(1) Rendah (66-

233 MHz)

(2) Sedang (233

MHz-1,3 GHz)

(3) Tinggi (1,3-3,8

GHz)

20

20

20

Keterangan : TU = Tata Usaha; PIMPIN = Pimpinan; PUSTK = Perpustakaan. (Beri

tanda \ untuk yang dipilih kecuali untuk isian)

TABEL X
Ketersedian Buku Paket/Pegangan Untuk Siswa Dan Guru
Tahun 2015/2016
SISWA
NO JENIS - KELAS 1 - KELAS 11 ZKELAS 111
BUKU EK L|C|K EK L|C|K EK L|C| K
B|B|B B|B|B B|B|B
S S S
1 Pend. 10| || Y] 10|V I|v]10]|«-]|vV]|-
Agama

2 | PPKn 50| - - |V I[5]|-|-|Y]5]-|Y]|-

3 |B.Indonesia | 10 | - | - | Y |10 | - | - | Y | 10| - | - |-

4 | Bhs.Inggris | 850 | - | v | - | 850 | - |V 850 | - | vV |-
5 | Kesenian - -l - Y| - -l -V - I
6 | Penjaskes - - - Y- - - V| - I 4
7 | Sejarah 30| - - (Y [30]-]|-]Y]3]-]|-1|Y
8 | Geografi 0(-|-|v/|10|-|-(Y ] 10|-]|-|Y
9 | Ekonomi |-|-|vi10]|-|-|v|1]|-1|-]|Y
10 | Sosiologi 20| - | -| v ]|20]| -|-|VvY 20| -| - |V
11 |Matematika | 20 | - | - |V |20 | - | - |V [ 20| - | - |V
12 | Fisika 30 | - | - | Y |30 ]|-]|-]Y]3]|-]|-1]Y
13 | Kimia 30 | - | - | Y |30 ]|-]|-]Y]3]|-]|-1|Y
14 | Biologi 30| - | - (Y3 ]|-]-|Y]3]|-]|-|Y
15 |TIK/KPIP | 40 | - | - |V |40 | - |- |V |40 ]| - |- |V




16 Keterampila i i | ] s ] ) R
n
17 | Bhs. Asing 0|-|-|v]10]|-|-|vY]10]|-]|-|Y

Keterangan : £ EKS: jumlah buku yang dimiliki sekolah saat ini; LB = Lebih dari
yang dibutuhkan; CB = Cukup dari yang dibutuhkan; KB = Kurang dari yang dibutuhkan;
Cukup beri tanda \ sebagai pilihan kecuali untuk ¥ tuliskan angka/jumlahnya

Alat Bantu Teknologi Informasi dan Komunikasi yang dimiliki sekolah untuk PBM

mata pelajaram tertentu.

TABEL XI
Kedaan Alat Bantu Teknologi dan Komunikasi
Tahun 2015/2016

No MATA ALAT BANTU (MEDIA PENGAJARAN) PBM*

PELAJARAN A B C D

Pendidikan
1. | Agama V \ v -
2. | PPKn \ \ N -
3. | Bahasa Indonesia \ \ N -
4. | Bahasa Inggris V \ \ -
5. | Kesenian \ N, N -
6. | Penjaskes \ \ v -
7. | Sejarah \ \ N, -
8. | Geografi \ v N -
9. | Ekonomi v N, N .
10. | Sosiologi V \ v -
11. | Matematika \ \ N -
12. | Fisika v v N _
13. | Kimia \ \ v -
14. | Biologi \ v N .
15. | TIK atau KPIP - - v
16. | Keterampilan - - - -
Bahasa Asing

17. | Lain -

Keterangan : A = OHP, B = AUDIO KASET;, C =CD, VCD, DVD; D =
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FAKULTAS TARBIYAII DAN ILMU KEGURUAN

Alamat : M Diposczore Mo, 23 Telp, (04515 460795 Fax. (M3} 460165 Palu 94227
Eaail - humpase ininpale acid —wwehsite @ wow ainpas b ae.ad

Mool e N A 3F PP O B2 0R Palu, ¥ Waraet 2015
Lampiran ! -
Hal . dzin Penelitian Utk

Menyusun Skripss

Kevada Yih. .
Kepala MI1sN 2 Dongaals

Di—
Tempal
= Assalamu'alaikum VWar Wak.

Dengan hormat disampaikan bshwa Mahasisws inztitut Agamea isialm Neged
I
(LAIN) Palu yang sarsehil o hawiah s -

Mama CWaraveaty

NIk »11.1.63.0222

Tempat Tangga! Lahir ¥ola-Kola, 23 Scpiember 1993
Semester Ay (Empat Belas)

Jurusan wianzgemen Pedidikan Istam (MPI)
Alamat i, Deswi Sartl<a
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TATA TERTIB SEMINAR

A. PENDAFTARAN

L. Minimal setu rminggu sebetum seminar telah mendatizr kepada Kewva lurysan
dan menyveralikan prewosal 3 ekslarmpar (1 Dosen Permbimbing I, 1 pasen
Fembimbing 1| dan 1 ketuy hurus:nj

2. Menvieziar zbstrak dan ankok-pokok piitiran dalam: Bantuk Hand Out/Frine Syt
Power Pairt untuk dibaziken *2pacu calon peserta senciyar

3, Membual PEHZUMUAN sominze dan menempelkannya cipapan HENEUmMUmar,

CENpan sepengetahiian Ketua lurusan,

Telah 3m_mr_,._m:.n_r;E._.:m.:m:..u_n_rm seminar micimal 10 kali

e

B. PELAKSANAAN SEMINAR

Dihadiri minimal aleh seuiang Doser P=2mbim bi'we dzn Kelua Jurusan seria 20 crang
pembanding Umum (makasiswa)
Wakiu serminar 1-2 j=m

o

3 Maminta hasi! penilaizndkcreksian/perbaikan 8534l serelah seminar usai, kepada
Dozen Pembimbing dzn Ketyua Juriisan
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BURA P REPUTUSAR DAY FAKUL FAY LARBICAH DN TLMU KEGLURUAN
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PENTE AN PEMOIMBING SKRIPS! MAHASISWA
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INETT LT Al ISLAM NEGERT (1AM Al 1)
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studi pasks jenjang Strata Sata (S1) di Fekulles Tarkivah dan M Kegornan TAIN Pato, Unmuk i
dhipandang perle menunjua panlimbing prognesal dan skripsi:

Bubva saudera yang essehul namarya di bawal ini dipacdang cakap (mampe) melaksctoaken igas
tereabur.
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MAHASIEW A IAIMN PALL
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I. Dra Retoliah. WM |

7. Elya, 8.Ap Mav

MASINE-esing schaga Pemeimbing §dun 1] bagn Mahasisws:

Mama * erawery

Momae Tmduk i1.1.03.0223

Jarasur L mmanjemen Fondidicon isgm®

Judul Skripsi CRTRATZG PEMGELOLAAN KELAY DALAM PEMBELAJARA K

PECEEDIR AN AGAMA ISEAN &<1DAL AKHLAK [NTLE
MUMNORATEAN SUSTAY BELAJAR S15WA D] MTK 2
DN GA LA™
Tuzas Pembimming varseled wlnlah .n»ml:-lmam,__ \.].J 1 nengarghkan mahasiswa, mulai AETVUS1ETE
POpUsH] sArIpa "\'Fl'l. sdoane judi seiaal karva finah yamgr berlualitas daton hanluk shkE.psi
Begola biaya axibar diteriiunnys sueas kepubusan ini ditchankan pada DIFA 1AM Paly b 201%;
Seliman swal kupomisan o disampakan kepadn i gmasing vang leesngoutan untuk
dilaknanakan seluapaimara iy it

Diteinkan i 2 Palo
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PERMY ATAAN KEASLIAN SKIFS]

Nengan Ponuh kesadaran ponulis vang bertanda rangan di bawah  ini,
'men:,famkan babwa skripsi ini dengan judul “Strazegi Pengeloloan Kelas Dalam
Pembelajaran Aqgidah A&hlak Untuk Meninghatkan Presiasi Belajar Siswa Di
MTsy 2 Dongeala™ benar adalah hasil karya Penulis sendiri dan jika kemudian hari
terbukti bahwa karya tersebul merupakan duplikat. truan dan ciplakan dari karya
orang lain batk scbagtan maupun scluruhnya maka Skripsi i dan gclar yang

dipervieh karenanvya adalan batal demi hukum.

Palu, 24 Agustus 2017 M
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VERAWATY
NIM: 11.1.03.0223



PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi saudari Pergwaeiy, Nim.11.1.03.0223 dengan judul “ Stravegi Penpeloluan
Kelas Datum Pembelgjaran Aqidate Alhfek Untak Meningkathan Prestasi Relgjar Siswa
Di Madrasah Fsanawipaht Negeri (MTsN) 2 Donggala ” yang telah dimunaqasabkan oleh
Dewan Pengui Institat Agama [slam Negeri (IATN) Pahu pada tangpala Agustus 2018 yaog
dipadang bahwa Skripsi tersebut memenuhi kriteria "enulis karya ilmigh dan dapat diterima
sebagal persyaratun guna memperoleh pelar Sarjana Pendidikan (8.Pd.) Pada Jurusan
Menajemen Pendidikan Islum Fukultas Tarbiyah dan Tlmu Keguruan, dengan heberapa

perbaikiin. -
DEWAN PENGUJI
JABATAN ' NAMA TANDA TANGAN
Ketua Tim Penguji Wiwin Mictiani, S Pd.L, M.Pd ! ;. 'n!t "L _
Penguji Utama | Dr. Jihan, S. Az, M Ag
Penpuji Utama 1 | Ana Kulihana, $.Pd., M P4

Pembimbing/ Pengiii T Dra. Keloliah, M.Pd.1

Pembimbing/ Penguji I | Tlya, 8.Ag, M.Ag

Mengetahui ;

kumfwﬁ*'rﬂrhl}ﬂh dan
_F.i,lﬁth, Ke egun (ETIE)
”‘.I. { " ;m S AT

Nip, 197201 362000 02 1 001

Kema Jurmsan

Menajemen Pendidikan Islam (MPI)
e
C D
A:Markarma, S.Az., M. Th.l

Nip.19711243 200501 1 001



PENGESAHAN SKRIPS]

Skripst savdmn Fesewady, Mol LLG30233 denson judal “ Strafegi Pengelolacn
Relas Dalam Pemibelajoran Agidah Akkdnk Untuk Meningkatkan Prestavi Belajar Sivwa
D8 Madravah Tsanowival Negeri (MT3N) 2 Donggala ¥ vang leluh dimunagasahkan olch
Ulewan Henpugt Instifot Avame [slam Megen (TAIN) alo pady tanppalas Aopstus 2008 yapp
d:padang babywa Skripsi tersebut imemenuty kntena Penulys karya ilmiah dan dapat diterima
sebapil persvarnfan suns mempereleh gelar Sarana Pendidikan {S.P40) Pada Jurusan
Mcnajemqn Pendidikar Islam Faokulias Tarbivih dan Timu Keguruan, dengan heberapa

nerhuikan,

. DEWAN PENGLLIE
! TABATAN ‘  NAMA _T TANDA TANGAN
; Bora Ton Pengug: ‘_"_“ﬁil-u.m Mistian:, 8.0 1. M.Pd I
: Peaguji Ularma © | Dr. Jihan, 8§ Ag, M Ag
Penguii Litama Il ‘ Ana Kuliahera, §.Pd. M Pd
| LialbIﬂlEll"P Penguji ] [lra. Retnlizh, W Pd.!
| Pembimbing PI-"PLH]] I F.]j,'aT S.Ag MAg

Mengetahul -
Kotua Jomsan
Morgjorpen Pendidikan Islam (M)
" M
Mahamad Idhsn, .45 M.A ArMarkakhal S, Asf. M. Thi
Nip, 1972012624400 03 1 ¢ Nip.19711203 260501 1 001
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Monimbang w.

SIRAT KREPUTIISAN DEKAN FAKLTTAS TARRBIYAH DAN ILMU KEGURLAN
INSTITLL ACAMA ISLAM NEGERT A MNIPATILT
ROROR AE TAITL N 2R

TENTANG

TEMUEJUR AN PEMEINVETNS SERIPSE WMAHASTEWA
FARLLTAE TARBIY AR DAN ILMU KEGURLAN
INETITE AGAMS ISEAR NEGERECLA 1N PALL

MEEAN FAKD LTAS TARBIYVALII DAN WM EFCGTURUAN TAIN PALL
Bahwa penusiiza karya ilmian calam beatug skripst veropakan salah suln syarat dalam penyalessian
sl ek jenjang, Steoln Sow (810 di Fakubas Tarkiyah dan N Kegoroan TATY Pata, Unick it
dipandang periu merunioe peehimbing proposak dao skopsi
Baliwa samdara yany rorssmit aemanya di bawoh ini dipandang cabap (mamp:) mclaksanakan tugos
tarsehol.
Undang-L ndanl:-, Somor T Tanun W03 lenlang, Sizien Pendidilzan Nasional:
Lnalang-LUindang Nomoe i4 1 ahn 2003, tenmng Guru dan Tossg

"Undang. Undang: Nemar 17 Tanue 26172, tentang Pendidiken Tiopsi;

Peraturan Pemeriatat Momor < Tahus 2004, tentang Penyelenggarman Pendidikan Tingan dan
Penpelolaan Perauriar Tingzt; o
Peratumn Prosiden B7 MNeaner 31 Tl 2003 tentzng Peiubalian Status STAIN Padu manjadi TATN
Paly;

Teeaturan Menteri & e B Momeor 92 Tahoen 240 13 wening O isasi den Tata kera AN Falog
Keputusan Menter Peodidiban Vasional Nowor 23452000 tentang Pedoman Pendirian 'ergurian

Tingui
Kerputusan Menteri Penaidiven Mesionzl Nomor FFSATM0C] leotung Gebor dio Daliasae Perguman
Tmgri:

Fepumisan Mentso Peandicikan Masions|l Nomor 184452000 enang Podoman,  Pogeasdses),
Pengendalizn, dan Pemainaan Program Diploma, Sarjena dae Pascasaciana di Peczuman Ticgai

10 Keputysan Menreri Pendidikan Masional MNemar 004785002 ionimg Akneditasd Proprmn Steh pacda

Pergumuan Tingu;

Tl.5wrat Kepuusas Fekoor ot Agamea [zlam Meger (fAdiN) Palo tentang Peneaspeates Dekan

i,

Menxingar 1.
2
3
4
5,
]

- 7.

E,
5.

Miererapkan

Perionn

Kedus

kztipn

K eampar

Tembusan¥ih:

Fabculues Tarbyvai dae 1 Bepuruse AT Pate Nomor 73 Tahon 2014,
MEMLUUSEAN

SURAT KEPUTUZAN DERAN FARKULTAS TARTMNY AH DAN TEMU KEGURTIAN INETITUT
AGANA ISLAM NEGERT (AT MALLT TENTANG PEMNUNIUE AN PEMMBTMAMNG S5 RS
MAHASTEW A Talh Akl

Bleniurnuk Saidara (1):

L, Dhea [etolab, M, 1M,

2 Llya s A, MoAw

Masinge-masing sebagal Pecatriinbing T dan 17 Do) Mabnedsaes

MNamp T WormwsEly

Moweor Fnduk [ Rt

Jurusan s Manapamen Pandidilan slasm,”

Judul Skrinsi T OUETIRA TG PENGELOLAAN EELAS DALAM PEMRBREILAIAR &1

PERTOICA M AGARMA TSTAM AKTTIAH AKHLAK UNTLIE

ML TEAN PRESTASI BELAJAR SI5WA [X MTaM 2

HOMGGA LA
Tuzas Pembimbing tercbo adelah memivimling dan imesipirahkan mabasiswa, molal penyusioan
proposal sarpal selesal menfadi seual karya fimiah yany borkualitas dalam bentule skripsi;
Sepala biaya akibar diterbiszanaye susat kepelusan ind divebankan pada DIPA LATN Palu ishu 201 8;
Balinen suyrat kepatian wi disampacan hepssn masingomasing yang  bersangoutan  unmuk
dilsdsanzskan sebagaimana mertinga

BPritetapion di - 2 Pali
PaiuTangmal - ‘7 Marer 2012
Dekan,

- .._,_,..--

H /_,:f"‘a,}

l'?l‘l}r. Mohamad Idhan, S.AE, M1 FF
NIP, 19720126 200003 1 (11

1. Rektor TATH Palu
2, Beindalars Penpetiaran EALN Paia
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Parihal - Undanpan Venghadiri Seminar Proposal Skripsi.

Fepada Yth.
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lime Kewurnan  Insttnt Agama Islam Negedd (IAIN) Pala yane akun dipesentasikan
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| ranpkap ook Sabhag U Cakolias Tareiyah dan e Kegueman.
f. | ranghap unluk Subbap AKMAH Falultas Tarbiyah dan limu Keparuan.
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Lampiran - i
Hal : Izin Penelitian Unifuk

Menyusun Skripsi

Kepada Yth.
Kepala MTsN 2 Danggala

Di—
Tempat
Aoealamu'alaikum Wisr Wal

Dengan hormat disampaikan bahwa Mahesiswa Institut Agama [slan: Negeri
(IAIN) Palu yang tersebil di bawah ini

Nama . Varawaty

MNIM T114.03.0223

Tempat Tanggai Lahir . Kola-Kola, 23 septamber 1953
Semester C X {Emp at Belas)

Jurusan - Manajemen Pedidikan islam (MP1}
Alamat s Jin Dewi Sartida

Bermaksud menoadakan penalitian dalam rangka penyusunan Skripsi yang
berjudul:  “STRATEGI PENGELOLAAN KELAS DALAM PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM AKIDAH AKHLAK UNTUK MENINGKATKAN
PRESTAS! BELAJAR SISWA DI MTsN 2 DONGGALA™

Dosen Pembimbinn
1. * Ora. Retoliah, W.Fol
2. Elya S.Ag M.Ag.
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@ Schelah utara herhatasan dengan. e

. Sehelah selatan berbatasan dengan..

e, Schelah barar herbalasan dengan. ..

4. Sehelah tmur berbatasan dengan...o

I.as keselurohan areal Madrasal Tsanawivah Neger 2 Doaggala

Sarana dan prasarann yang wdi <0 Madrasah Tsanawiyah Negen 2 Dongga.a

a, Gedung oo Unit
b, Kantor ... Ut
¢. Ruang Kelas . Linit

Jumiah gura di Madrasah Tsanawivah Negeri 2 Donggala
Jumlah peserta didik di Madrasah Usanawivah Negeri 2 Donggala

Dan sebagainya.
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Apa sarana dan prasarana yang dapat mendukung program Pembelajaran Aqidah
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Apakah anda ketabui tentang Agidah Akhlak ?
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